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Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis pada peserta didik yang diajar dengan metode 
Inquiryberbasis fenomena, mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
tidak diajar metode Inquiry berbasis fenomena, dan mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Desain 
penelitian yang digunakan adalah the matching only posttes only control group 
design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA MAN 1 
Polewali Mandar yang berjumlah 101 orang yang tersebar dalam 3 kelas. Sampel 
penelitian berjumlah 32 pasang sampel yang dipilih dari dua kelas dengan 
menggunakantekhnik simpel random kelas (Konvaince Sampling) dengan 
pertimbangan pemahaman konsep yang baik. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan metode Inquiry berbasis fenomena 
sebesar 76 dan yang tidak diajar dengan metode Inquiry berbasis fenomena sebesar 
60, dimana frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 
berada pada kategori tinggi dan frekuensi tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol 
berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan program SPSS diperoleh signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis 
yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan metode Inquiry berbasis 
fenomena pada kelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar.  
Implikasi penelitian ini yaituBagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari metode 
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This study is a quasi experimental research that aims to determine the ability 
of critical thinking in learners who are taught by the method of Inquiry based on 
phenomena, knowing the critical thinking ability of learners who are not taught the 
method of Inquiry based on phenomena, and know the influence of Inquiry method to 
the critical thinking ability of learners . The research design used was the matching 
only posts only control group design. The population in this study is all students of 
class XI IPA MAN 1 Polewali Mandar, amounting to 101 people spread in 3 classes. 
The sample was 32 pairs of samples selected from two classes using the technique of 
simple random class (Convince Sampling) with consideration of good concept 
understanding.  
Descriptive research results show that the average value of critical thinking 
skills of learners who were taught by Inquirybased phenomenon method of 76 and 
who were not taught by Inquirybased phenomenon method of 60, where the highest 
frequency obtained by learners in the experimental class is in the high category and 
the highest frequency obtained in the control class is in the high category. 
Furthermore, based on hypothesis test results using SPSS program obtained 
significance of 0.000 or smaller than 0.05. This shows that there is a significant 
influence of critical thinking ability between learners who are taught by Phase based 
Inquiry method in class XI IPA MAN 1 Polewali Mandar.  
The implication of this research is for the next researcher, the result of this 
research can be used as a comparison and reference material to find other learning 







A. Latar Belakang 
Pendidikan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu seiring dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana pendidikan memiliki 
peranan penting dalam kehidupan manusia karena pendidikan dapat menjadikan 
manusia berilmu dan hidup sejatera, melalui pendidikan peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya tentunya dilakukan dengan usaha 
sadar yang direncanakan terlebih dahulu dan dilakukan secara sistematis. Sehingga 
dengan melalui jenjang pendidikan peserta didik dapat berguna bagi masyarakat. 
Guru merupakan komponen pendidikan yang paling berperan penting dalam dunia 
pendidikan yang dimana guru dapat berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan 
mediator untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga 
menempatkan guru sebagai kunci  keberhasilan sehingga dapat mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan disebutkan secara jelas di dalam UU RI No. 20 Tahun 
2003 Bab II tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan pasal 2 (Aziz, 2017: 4), yang 
berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam masyarakat, banyak hal yang 
didapatkan dari pendidikan terutama pengetahuan tentang hidup bermasyarakat. 





ditinggikan derajatnya (Arifin, 2009: 3), bahwa Allah Subuhanahu Wataala 
berfirman dalam Q.S.Al-Mujadilah: 11: 
                
Terjemahan: 
“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…” 
Tujuan pendidikan bisa tercapai apabila memperhatikan hal yang mendukung 
keberhasilan program pendidikan, seperti pertanggungjawaban terhadap perbuatan 
yang dilakukan, yaitu mendidik dan dididik, dimana pada tujuan pembelajaran 
selanjutnya diimplementasikan dalam bentuk materi pembelajaran disampaikan 
dengan strategi pembelajaran pada proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan saat ini masih menggunakan 
paradigma lama yaitu pembelajaran berpusat pada gurudengan memilih 
pembelajaran langsung. Pembelajaran yang dilaksanakan guru saat ini semestinya 
sudah mengalami pergeseran menuju ke pembelajaran pusat pada peserta 
didik,adapula pembelajaran yang sudah berpusat pada peserta didik,tapi 
kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum mampu mengutarakan 
pendapatnya seperti pada metode pembelajaran diskusi, dimana pada metode ini 
kenyataannya peserta didik yang pandai sajalah yang lebih mampu mengutarakan 
pendapatnya, tanpa memperhatikan peserta didik yang pendiam, dan tidak mampu 
mengutarakan pendapatnya dengan baik. Pembelajaran dirancang dengan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, dengan harapan dapat 
membantu peserta didik dan menjadikannya pelajar yang aktif.Sehingga diperlukan 
pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada peningkatan kualitas aspek-aspek 





pengembangan isi materi, dan penilaian. Peneliti pernah meninjau di salah satu 
sekolah di kabupaten Polewali Mandar, yaitu MAN 1 Polewali Mandarmenunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap pembelajaran Fisika masih 
kurang, sebagian besar peserta didik khususnya pada kelas XI IPA MAN 1 Polewali 
Mandardapat menjawab soal yang diberikan oleh guru sesuai dengan contoh yang 
telah di jelaskan, namun ketika guru memberikan soal yang berbeda dengan konsep 
yang sama, banyak peserta didik yang kurang mampu menyelesaiakan soal tersebut. 
Hal ini disebabkan oleh peserta didik kurang dalam mengkaji informasi dan 
menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru, dan kurangnya dalam 
mempertimbangkan alternatif jawaban yang diberikan, sehingga kemampuan 
berpikir kritisnya rendah. 
Salah satu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik sehingga mudah dalam memahami mata pelajaran Fisika 
adalah metode pembelajaranInquiry berbasis fenomena. Metode pembelajaran 
Inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan 
belajar secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Dengan metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomena ini, peneliti akan memberikan permasalahan 
kepada peserta didik mengenai hal-hal yang terjadi dalam kehidupan, kemudian 
peneliti meminta untuk menuliskan penemuannya dalam lembar kerja peserta didik, 
lalu peneliti memerintahkan untuk mengutarakan hasil penemuannya, maka 
terciptalah kemampuan berpikir dari setiap peserta didiksehingga peserta didik yang 
kurang mampu dalam menyampaikan hasil penemuannya juga akan bisa terlatih 





Berpikir kritis harus memenuhi karakteristik kegiatan berpikir yang meliputi, 
analisis, sintesis, pengenalan masalah dan pemecahannya, kesimpulan, dan penilaian 
(Angelo,1995:6). Adapun 5 indikator kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan 
membuat penjelasan sederhana terkait fenomena, kemampuan membangun 
keterampilan dasar dalam meneliti terkait konsep, kemampuan menyimpulkan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan memberikan penjelasan lebih 
lanjut terkait konsep atau prinsip, dan kemampuan membuat strategi dan taktik 
terkait konsep melalui fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hani Nur Azizah, Asep Kurnia 
Jayadinata, dan Diah Gusrayani (2016) tentang Pengaruh Model Pembelajaran 
Inquiry Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Energi 
Bunyi, menunjukkan bahwa pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada materi  energi bunyi secara signifikan, dan 
penelitian yang dilakukan oleh Minarty, Patandean, dan Pariabti Palloan (2015) 
tentang Penerapan model pembelajaran berbasis fenomena terhadap keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar Fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Rantepao 
Kabupaten Toraja Utara, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis fenomena 
berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan 
demikian peserta didik yang diberi kesempatan untuk terlebih dahulu menduga hal-
hal yang akan terjadi, membuktikan dugaan-dugaan yang diajukan melalui kegiatan 
percobaan bersama kelompok, saling mengkomunikasikan hasil percobaan yang 
diperoleh masing-masing kelompok, memecahkan masalah dengan memutuskan 
hasil percobaan yang relevan dengan permasalahan yang diajukan mengakibatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.Hal ini sesuai dengan yang 





bahwa pada pendekatan tradisional, pengajaran fisika lebih terfokus dan terarah 
pembahasannya secara matematis. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Berbasis 
Fenomena Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI IPA MAN 
1 Polewali Mandar”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah peneliian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, tekhnik untuk 
mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukuan. Rumusan masalah 
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 
data (Sugiyono,2010:35). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan 
metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena pada kelas XI IPA MAN 1 
Polewali Mandar? 
2. Seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak diajar 
dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena pada kelas XI IPA  
MAN 1 Polewali Mandar? 
3. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena 








Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Ada pengaruh metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomena terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan pemahaman dan pengertian yang sama dari variabel-
variabel dalam penelitian ini, maka definisi operasional dari variabel-variabel 
sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (x): Metode Pembelajaran Inquiry Berbasis Fenomena 
Metode Pembelajaran Inquiry Berbasis Fenomena merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran Fisika yang dirancang untuk membantu peserta didik 
memahami konsep-konsep Fisika, teori-teori Fisika, hingga penerapan Fisika dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan peristiwa yang pernah terjadi dan dapat di 
eksperimenkan dalam kelas yang berkaitan dengan materi pembelajaran, sehingga 
peneliti menyampaikan materi Termodinamika kepada peserta didikyang pada saat 
pembelajaran berlangsung menggunakan metode Inquiry berbasis fenomena pada 
kelas eksperimen. Pada metode pembelajaran ini guru akan memberikan masalah 
berdasarkan kejadian dengan langkah pembelajaran Inquiry yaitumembuat 
perencanaan, mengumpulkan sumber yang relevan berdasarkan fenomena yang 
disampaikan oleh guru, mencari atau mengumpulkan data berdasarkan kegiatan 
praktikum, membuat laporan hasil kegiatan praktikum, kemudian mempresentasikan 
hasil praktikum. Dengan demikian peserta didik dapat membangun konsep-konsep 
Fisika khususnya materi Termodinamika berdasarkan nalarnya sendiri namun sesuai 





berpikir kritis dilihat pada kegiatan praktikum dan pengumpulan data kemudian 
kemandiriannya dalam mempresentasikan hasil penemuannya. 
2. Variabel Dependen (y): Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kekuatan berpikir yang harus 
dibangun pada peserta didik sehingga menjadi suatu watak atau kepribadian peserta 
didik untuk memecahkan segala persoalan hidupnya. Pada penelitian ini guru 
memberikan tes kemampuan berpikir kritis pada materi Termodinamika dan 
pengukuran tes tersebut menggunakan beberapa indikator berpikir kritis yaitu 
kemampuan membuat penjelasan sederhana terkait fenomena-fenomena 
Termodinamika, membangun keterampilan dasar dalam meneliti terkait konsep 
Termodinamika, kemampuan menyimpulkan penerapan Termodinamika dalam 
kehidupan sehari-hari, kemampuan membuat penjelasan lebih lanjut terkait konsep-
konsep atau prinsip-prinsip Termodinamika, dan kemampuan membuat strategi dan 
taktik terkait konsep Termodinamika melalui fenomena-fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari. Dimana dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena peserta 
didik diharapkan dapat mengemukakan hasil penalarannya dengan benar-benar 
memikirkan dan menyimpulkan secara sistematis dalam memecahkan permasalahan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
diajar dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena pada Kelas XI 





b. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
tidak diajar dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena pada Kelas 
XI IPA MAN 1 Polewali Mandar. 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran Inquiry berbasis 
fenomena terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas XI 
IPAMAN 1 Polewali Mandar. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran Fisika yang dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal. 
b. Tersedianya perangkat pembelajaran Fisika di sekolah dengan metode 




A. Metode Pembelajaran Inquiry Berbasis Fenomena 
1. Pembelajaran Inquiry 
Inquiry adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dimana siswa 
menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau isu. Hal ini 
membutuhkan lebih dari sekedar menjawab pertanyaan atau mendapatkan jawaban 
yang benar. Hal ini didukung dengan investigasi, eksplorasi, pencarian, penelitian, 
mengajar, dan belajar (Caspari, 2007:2). 
Metode Inquiry merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada 
prosesberpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Hamruni, 2012: 88). 
Metode Inquiry adalah rangkaian sistem kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Metode 
pembelajaran ini sering juga dinamakan metode heuristic, yang berasal dari bahasa 
yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan (Wina 2006: 196). Sedangkan 
Gulo (2002) (dalam Trianto 2011: 166) menyatakan Inquiry berarti suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Membangun budaya penyelidikan juga berarti mengakui, mendukung dan 
mengajar peran metakognisi. Keterampilan metakognitif adalah bagian dari “belajar 




sekolah dan di luar sekolah. Melalui merefleksikan proses selama kegiatan 
pembelajaran berbasis penyelidikan, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 
dan memahami kedua domain kognitif dan afektif (Alberta,2004:3). 
Menurut Wena (2012: 71 – 7), tahap pembelajaran Inquiry sebagai berikut: 
a. Orientasi Kasus/Permasalahan 
Pada tahap ini guru mengajukan kasus dengan membacakan kasus yang 
terjadi, memperlihatkan film/video kasus, atau mendiskusikan suatu kasus yang 
sedang hangat di masyarakat atau kasus di sekolah. Langkah berikutnya adalah 
dengan meninjau fakta-fakta dengan jalan melakukan analisis, siapa yang terlihat, 
mengapa bisa terjadi, dan sebagainya. 
b. Identifikasi Isu 
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk mensintesis fakta-fakta yang ada ke 
dalam sebuah isu yang sedang dibahas; kaitannya dengan kebijakan publik dan 
munculnya kontroversi di masyarakat, dan sebagainya; karakteristik nilai-nilai yang 
terkait (seperti kemerdekaan berbicara, perlindungan terhadap kesejahteraan umum, 
otonomi daerah/lokal, atau kesamaan memperoleh kesempatan); melakukan 
identifikasi konflik terhadap nilai-nilai yang ada. Dalam tahap ini siswa belum 
diminta untuk menentukan pendapatnya terhadap kasus yang dibahas. 
c. Penetapan Posisi/Pendapat 
Dalam tahap ini siswa mengartikulasikan/mengambil posisi terhadap kasus 
yang ada. Siswa menyatakan posisinya terkait dengan nilai sosial atas konsekuensi 
dari keputusannya. 
d. Menyelidiki Cara Berpendirian dan Pola Argumentasi 
Menetapkan keputusan pada bagian mana yang terjadi pelanggaran nilai-nilai 




(mendukung/tidak mendukung) sebagai konsekuensi dari pandangan/pendapat yang 
diajukan. Berikan klarifikasi terhadap nilai-nilai konflik dengan menggunakan 
analogi. Menetapkan prioritas dari satu nilai (keputusan) di antara keputusan/nilai-
nilai lainnya dan mengevaluasi kekurangan-kekurangan dari nilai/keputusan yang 
lainnya. 
e. Memperbaiki dan Mengkualifikasi Posisi 
Siswa menyatakan posisinya dan alasannya terhadap masalah, dan menguji 
sejumlah situasi atau kondisi yang mirip terhadap permasalahannya. 
Siswamengkualifikasi (terhadap standar) posisinya. 
f. Melakukan Pengujian Asumsi-Asumsi terhadap Posisinya/Pendapatnya  
Siswa melakukan identifikasi asumsi-asumsi faktual dan melihat 
relevansinya, serta menentukan konsekuensi yang diperkirakan dan melakukan 
pengujian validitas faktualnya. 
Menurut Lott (2011), dalam Ridwan Abdullah Sani (2014: 217), kegiatan 
belajar secara Inquiry yang dilakukan secara eksperimen dapat dibedakan dalam 
empat kategori yakni sebagai berikut: 
a. Konfirmasi: siswa mengonfirmasi mteri ajar yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kegiatan eksperimen pada tingkatan ini mirip dengan kegiatan buku resep. 
b. InquiryTerstruktur: siswa diberikan pertanyaan dan prosedur, kemudian 
membuat kesimpulan sendiri berdasarkan data yang mereka peroleh. 
c. Inquiry Terbimbing: siswa diberikan pertanyaan, mereka membuat rancangan 
percobaan dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen. 
d. InquiryTerbuka: siswa mengajukan pertanyaan, membuat rencana percobaan, 
mengumpulkan data dan mengelolah data, dan membuat kesimpulan 




Menurut Sani (2014: 218-219), tahapan pembelajaran yang dilakukan melalui 
Inquiry secara terbuka pada umumnya meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Membuat rumusan masalah: siswa merumuskan masalah dari suatu 
permasalahan yang mungkin untuk diselidiki. Kemampuan yang diharapkan 
muncul dari siswa adalah: (1) menyadari adanya masalah, (2) mampu 
mengidentifikasi masalah, (3) melihat pentingnya masalah, dan (4) merumuskan 
masalah. 
b. Mengembangkan dan merumuskan hipotesis: siswa membuat hipotesis atau 
jawaban sementara terhadap permasalahan yang diselidiki. Kemamuan yang 
diharapkan muncul dari siswa adalah:(1) menentukan variabel atau 
menggolongkan data yang dapat diperoleh, (2) mengidentifikasi dan 
merumuskan hubungan variabel yang ada secara logis, (3) merumuskan 
hipotesis. 
c. Merancang dan melakukan kegiatan untuk menguji hipotesis: siswa melakukan 
kegiatan penyelidikan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah: (1) mengidentifikasi 
peristiwa yang perlu diamati, (2) merancang kegiatan eksplorasi atau eksperimen 
yang perlu dilakukan, (3) melakukan kegiatan pengamatan berdasarkan 
rancangan eksperimen dalam upaya mengumpulkan data, (4) mengevaluasi, 
menyusun data, mengolah, dan menganalisis data. 
d. Menarik kesimpulan: siswa diminta menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan. Kemampuan yang diharapkan muncul dari 
siswa adalah: (1) mencari pola dan makna hubungan data atau peristiwa, dan (2) 






Model pembelajaran berbasis fenomena didasarkan atas pengamatan 
fenomena fisika, pada pembelajaran ini siswa secara langsung mengamati peristiwa 
yang muncul pada suatu fenomena yang ada. Kemudian siswa menganalisis hal apa 
yang menyebabkan fenomena itu muncul atau kenapa fenomena tersebut bisa terjadi 
(Asih, 2011: 12). Pembelajaran berbasis fenomena juga ditekankan padapenemuan 
konsep oleh siswa selayaknya para ahli menemukan konsep-konsep Fisika pada 
zamannya(Kaniawati, dkk, 2010: 2)  
Pembelajaran berbasis fenomena adalah model pembelajaran yang 
menyajikan fenomena model dari fenomena alam yang ditinjau. Fenomena yang 
dimaksud adalah gejala atau kejadian atau peristiwa yang kerap dijumpai siswa 
dalam kesehariannya, baik yang terjadi di alam maupun yang terjadi pada alat-alat 
teknologi(Berliani, 2010: 15). 
Menurut Pujianto dan Maryanto (2009:2) dalam Minarty Pareken (2015), 
bahwa melalui kejadian ataupun fenomena alam yang sering ditemui peseta didikdi 
lingkungan tempat tinggalnya merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
digunakan oleh guru dalam rangka mengaktifkan keterampilan berpikir kritis. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomena adalah suatu metode pembelajaran yang 
dimana guru mengajukan kasus yang benar-benar terjadi berdasarkan dengan 
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan lalu meminta siswa untuk menemukan 
pemasalahan dan solusi yang ada pada kasus tersebut, kemudian hasil dari temuan 
jawaban siswa dari permasalahan tersebut akan di hubungkan dengan teori yang ada. 
Dengan metode pembelajaran ini siswa diharapkan lebih aktif dan dapat 




B. Kemampuan Berpikir Kritis 
Plato beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. 
Sehubungan dengan pendapat Plato ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
berpikir adalah aktivitas ideasional. Pada pendapat yang terakhir itu dikemukakandua 
kenyataan, yaitu: 
1. Bahwa berpikir itu adalah aktivitas, jadi subjek yang berpikir aktif, dan 
2. Bahwa aktivitas itu sifatnya ideasional, jadi ukan sensoris dan bukan 
motoris, walaupun dapat disertai oleh kedua hal itu, berpikir itu 
mempergunakan abstraksi-abstraksi atau “ideas”. 
Selanjutnya ada pendapat yang lebih menekankan kepada tujuan berpikir itu, 
yaitu yang mengatakan bahwa berpikir itu adalah meletakkan hubungan antara 
bagian-bagian pengetahuan kita yaitu segala sesuatu yang telah kita miliki, yang 
berupa pengertian-pengertian dan dalam batas tertentu juga tanggapan-tanggapan 
(Suryabrata, 2013: 54). 
Berpikir kritis merupakan proses di mana seseorang mencoba menjawab 
pertanyaan yang sulit yang informasinya tidak ditemukan pada saat itu secara 
rasional. Berpikir kritis memerlukan pertimbangan yang menurut Joanne Kurfiss, 
Inch,Warnick,Endres dalam Fransisca dan Soeasy (2010) menyatakan bahwa 
penyelidikan yang diperlukan adalah untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, 
pertanyaan, atau masalah untuk menyusunmenyusun hipotesis atau konklusi, yang 
memadukan semua informasi yang dimungkinkan dan dapat diyakini kebenarannya 
Pikiran terarah atau pikiran pemecahan masalah dianggap sebagai jenis 
pikiran yang paling paling tinggi. Pemikiran akan terarah apabila kita merencanakan 
apa tindakan yang akan dilalukan. Pemecahan masalah akan terjadi manakala secara 




Bentuk pemikiran yang paling tinggi berkenaan dengan arti atau makna dan konsep 
dari sesuatu, sehingga lebih bersifat abstrak dibandingkan hal-hal yang nyata(Tawil, 
dan Liliasari, 2013: 1). 
Menurut Hauenstein dalam Sunaryo (2014: 155), tingkatan berpikir terdiri 
dari: 
a. Didapatnya 
Kemapuan untuk menerima, merasa, dan mengonseptualisasi ide dari suatu 
peristiwa khusus sesuai konteksnya. 
b. Asimilasi 
Kemampuan untuk memahami dan membuat tanggapan yang sesuai dengan 
situasi. Kemampuan untuk memindahkan atau mengubah konsep-konsep, ide-ide, 
dan persepsi-persepsi pada suatu situasi yang serupa. 
c. Adaptasi 
Kemampuan untuk memodifikasi pengetahuan, keterampilan-keterampilan, 
dan kualitas pembawaan-pembawaan yang dianggap sesuai dengan ukuran-ukuran 
dan patokan-patokan. Kemampuan untuk menunjukkan kecendekiawan dan 
kemampuan serta keterampilan secara fisik, sesuai dengan karakteristik kualitas yang 
diinginkan, untuk melakukan suatu tugas atau memecahkan masalah, secara praktis 
atau konteks-konteks yang ditirukan dengan memperhatikan pilihan atas dasar nilai-
nilai tertentu. 
d. Kinerja 
Kemampuan untuk mengevaluasi hasil dari situasi-situasi. Hal itu 
menyangkut penganalisisan, persyaratan, evaluasi, dan pengintegrasian pengetahuan, 






Kemampuan mensintesis dan mencari penguasaan keterampilan dan 
menunjukkan melalui perilaku. Para siswa dapat menyusun sintesis, hipotesis dari 
masalah yang rumit dan mencari penyelesaiannya, dan dapat menyempurnakan 
kemampuan dan keterampilan mereka. 
 Berpikir kritis menurut Swarts dan Perkins (1990), dalam Hossoubah, 2004) 
berarti bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang kita terima 
atau apa yang akan kita lakukan dengan alasan yang logis, memakai standar 
penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dalam membuat keputusan, menerapkan 
berbagai strategi yang tersusun dan memberikan alas an untuk menentukan dan 
menerapkan standar tersebut, mencari dan menghimpun informasi yang dapat 
dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung suatu penilaian 
(Fisher,2008). 
Berpikir kritis merupakan suatu disiplin berpikir mandiri yang mencontohkan 
kesempurnaan berpikir sesuai dengan mode tertentu atau ranah berpikir. Konsepnya 
terdapat dua bentuk, jika berpikir adalah disiplin untuk melayani kepentingan 
individu tertentu atau kelompok dengan mengesampingkan lainnya yang relevan baik 
individu maupun kelompok, disebut berpikir akal sophistic atau kritis lemah. Jika 
berpikir disiplin memperhitungkan kepentingan orang yang beragam atau kelompok, 
disebut berpikiran adil atau kritis kuat (Sunaryo, 2014: 205). 
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan penuh 
percaya diri, “Ide saya bagus karena berdasarkan alasan yang logis,” atau “Ide Anda 
bagus karena didukung oleh bukti yang kuat.” Berpikir kritis memungkinkan siswa 
untuk menemukan kebenaran di tengah banjir kejadian dan informasi yang 




memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 
mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang 
memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang 
mendasari pernyataan orang lain. Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai 
pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat kita mengerti maksud dibalik ide 
yang mengarahkan hidup kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna 
dibalik suatu kejadian(Johnson, 2007: 185). 
Seorang pemikir mampu melihat situasi yang bersamaan dengan melakukan 
penilaian. Orang sangat cerdas mampu melakukan tindakan “melihat” dan “menilai” 
dengan baik. Namun, jika mereka tidak melalukan eksplorasi, yang mereka lakukan 
adalah praktik “berpikir yang buruk”. Orang yang sangat cerdas suka sekali ada pada 
posisi orang yang harus benar. Ini dapat berarti bahwa mereka menghabiskan waktu 
mereka untuk menyerang atau mengkritik orang lain. Bagi mereka, mudah sekali 
membuktikan bahwa orang lian salah. Hal itu juga berarti bahwa orang yang sangat 
cerdas tidak mau mengambil resiko yang tidak pasti, karena mereka dapat 
memastikan bahwa mereka benar (Tawil, dan Liliasari, 2013: 3). 
Berpikir kritis menurut Dewey (dalam Fisher, 2009:2) mendefinisikan 
berpikir kritis sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-menerus), dan teliti 
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 
dipandang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan 
lanjutan yang menjadi kecenderungannya. Edward Glaser (dalam Fisher, 2009:3) 
mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam 
tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan seseorang; 
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksanaan dan penalaran yang logis; dan 




Paul, Fisher dan Nosich (dalam Fisher, 2009: 4) berpikir kritis adalah model 
berpikirmengenal hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir 
meningkatkankualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil 
strukturstruktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar 
intelektual padanya. 
Menurut Sunaryo (2014: 198–199), pemikir yang kritis ideal memiliki 
kemampuan untuk: 
a. Menjelaskan 
1) Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan, dan kesimpulan. 
2) Menganalisis argument. 
3) Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau tantangan. 
4) Mengidentifikasi istilah keputusan dan menangani sesuai alasan. 
b. Menilai dasar keputusan 
1) Menilai kredibilitas sumber. 
2) Mengamati dan menilai laporan observasi. 
c. Menduga 
1) Mengidentifikasi asumsi tak tertulis. 
2) Menyimpulkan dan menilai keputusan. 
3) Menilai induksi dan generalisasi. 
4) Membuat dan menilai pertimbangan nilai. 
d. Membuat pengandaian dan mengintegrasikan kemampuan 
1) Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan ketidaksepakatan atau 
keraguan yang mengganggu pemikiran (berpikir yang disangka benar). 





e. Menggunakan kemampuan berpikir kritis 
1) Dilakukan secara tertib sesuai situasi, seperti: tindak lanjut langkah-langkah 
pemecahan masalah, membantu pemikiran, menandai pemikiran kritis yang 
rasional. 
2) Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan derajat kehebatan orang 
lain. 
3) Menerapkan strategi retorika yang tepat dalam diskusi dan presentasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis adalah kemampuan seorang siswa dalam menjawab atau mengoreksi 
atas permasalahan yang diberikan oleh guru dengan cara memikirkan dengan 
jawaban yang matang dan sistematis serta masuk akal, dan dapat diterima oleh 
sekitarnya. 
1. Indikator Berpikir Kritis 
Indikator keterampilan berpikir kritis dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 
kemampuan membuat penjelasan sederhana terkait fenomena, kemampuan 
membangun keterampilan dasar dalam meneliti terkait konsep, kemampuan 
menyimpulkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan memberikan 
penjelasan lebih lanjut terkait konsep atau prinsip, dan kemampuan membuat strategi 
dan taktik terkait konsep melalui fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Ciri-Ciri Berpikir Kritis  
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat 
diperlukan dalam pemecahan masalah.Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati 
untuk mengetahui bagaiamana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. 
Berikut ini ciri-ciri berpikir kritis menurut Cece Wijaya (2010: 72-73):  




b. Pandai mendeteksi permasalahan 
c. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan 
d. Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat 
e. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan 
informasi 
f. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 
g. Mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data 
h. Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual 
i. Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak 
j. Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang 
berkaitan dengan data. 
Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran dari 
kejadian-kejadian dan informasi yang mengelilingi mereka setiap hari.Menurut 
Santrock (2009:11) mengatakan bahwa pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif 
dan produktif dan melibatkan evaluasi bukti. Santrock menjelaskan beberapa 
pedoman bagi guru dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, yaitu: 
a. Guru harus berperan sebagai pemandu peserta didik dalam menyusun pemikiran 
mereka sendiri  
b. Menggunakan pertanyaan yang berbasis pemikiran  
c. Membangkitkan rasa ingin tahu dan keintelektualan peserta didik. Mendorong 
peserta didik untuk bertanya, merenungkan, menyelidiki, dan meneliti  
d. Melibatkan peserta didik dalam perencanaan dan strategi  




C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran di sekolah sangatlah berperan penting dalam pembentukan 
karakter peserta didik, dan tentunya guru yang berperan aktif di dalamnya terutama 
pada proses belajar mengajar.Dalam proses pembelajaran Fisika yang berlangsung 
peserta didik kurang berminat dalam mengikuti pembelajarannya dan melakukan 
kegiatan-kegiatan diluar pembelajaran dan tidak terlibat dalam proses pembelajaran. 
selain itu peserta didik menganggap bahwa Fisika itu sulit untuk dipelajari sehingga 
peserta didik kurang tertarik belajar Fisika. Dalam pembelajaran peserta didik hanya 
mencatat dan menerima informasi, pesertadidik jarang bertanya atau mengeluarkan 
pendapat. Peserta didik jarang menyampaikan ide-ide untuk pemecahan masalah dan 
hanya mengikuti alur yang diperintahkan guru tanpa mempunyai inisiatif sediri untuk 
memecahkan masalahpeserta didik mengalami kesulitan dalam memecahkan 
permasalahan jika tanpa bantuan dan arahan guru. Dalam keadaan ini peserta didik 
menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. 
Dampak yang timbul akibat kurangnya keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran dan mencari informasi menyebabkan peserta didik kurang mampu 
dalam mengembangkan berpikir kritis. peserta didik akan berpikir jika guru 
mengajukan pertanyaan kepada dirinya, atau guru mengharuskan untuk menjawab 
jika tidak peserta didik tidak akan berinisiatif untuk berpikir kritis menjawab 
permasalahan. Sangat disayangkan jika potensi yang dimiliki peserta didik untuk 
dapat berpikir kritis kurang dimaksimalkan, karena dari pengoptimalan berpikir kritis 
ini nantinya akan menghasilkan peserta didik yang cerdas, kreatif dan mempunyai 
inovasi untuk memecahkan suatu permasalahan dan merupakan modal utama dalam 




Untuk membangkitkan kemampuan berpikir kritis peserta didik diperlukan 
metode pembelajaran yang di dalam proses pembelajarannya mengajak dan menuntut 
peserta didik untuk membiasakan berpikir kritis, sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan kemampuannya untuk mengkritisi, menanggapi dan 
memecahkanpermasalahan yang dimunculkan. Selain iu dengan di gunakannya suatu 
metode pembelajaran akan menyebabkan peserta didik terlibat secara aktif sehingga 
tercipta suatu pembelajaran yang efektif dan interaktif. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yaitu metode pembelajaran inkuiri. Penerapan 
metodepembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
pencarian pengetahuan baru dan pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. 
Metodepembelajaran Inquiry merupakan suatu metode pembelajaranberdasarkan 
pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis dan logis. 
Metode pembeljaran Inquiry adalah metode pembelajaran yang merangsang, 
mengajarkan dan mengajak peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan sistematis 
dalam rangka menemukan jawaban scara mandiri dari bebagai permasalahan yang 
diutarakan. Penerapan metode pembelajaran Inquiry ini berbasis fenomena yang 
bertujuan membantu pembelajar melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkannya dengan kejadian dalam kehidupan sehari-
hari, fenomena artinya kejadian yang dapat di eksperimenkan dalam kelas. Dengan 



















Gambar 2.1: Bagan kerangka pikir 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian yang 
digunakan adalahquasi-eksperimen designs. Jenis penelitian ini menggunakan kelas 
kontrol sebagai kelas pembanding (Fraenkel and Wallen, 2009: 269). Peneliti 
langsung mengambil dua kelas sampel secara langsung yang sudah terbentuk dalam 
kelompok yang utuh. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas 
yang lain sebagai kelas kontrol atau pembanding. Kelas eksperimen diberikan 
treatment yaitu metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena yaitu dengan 
memberikan fenomena yang terjadi kemudian mencari dan melakukan praktikum 
pada materi Termodinamika, dimana peserta didik dapat merasakan secara nyata 
mengenai fenomena yang diberikan oleh peneliti, sedangkan kelas kontrol diajar 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu dengan memberikan 
penjelasan secara terpusat pada materi Termodinamika. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalahThe Matching Only Post-Test Control Group 
Designyaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel 
yang telah diidentifikasi peneliti sebagai berhubungan dengan performansi pada 
variabel terikat. Dengan kata lain, untuk setiap subjek yang ada, peneliti berupaya 
menemukan subjek yang lain yang sama atau skor yang sama pada variabel kontrol 
(Emzir, 2015: 87-88). Penyamaan atau pemadaman kelas dilakukan untuk 









(FraenkelandWallen, 2009: 269) 
Keterangan: 
M :Macthing sampel (pemasangan sampel) 
X :Treatmentmenggunakan metode pembelajaranInquiryberbasis fenomena 
C :Treatment dengan pembelajaran konvensional 
O1 :Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan metodepembelajaranInquiry 
berbasis fenomena 
O2 :Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan metodepembelajaran 
konvensional 
B. Populasi dan sampel 
1. Polulasi 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan dengan 
elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen tersebut bisa 
berubah berupa individu, keluarga rumah tangga, kelompok sosial, organisasi dan 
lain-lain (Nana Sudjana,1989:84). Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat 
perhatiaan (Arif Tiro, 2006:3). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Adapun populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar, yang jenisnya 
terbatas dan sifatnya heterogen, karena sifat dan keadaannya berbeda sehingga perlu 
ditetapkan batas.  
 
Treatment group M X O1 




Adapun rinciannya adalah: 
Tabel 3.1: Populasi peserta didik XI IPA MAN 1 Polewali Mandar 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPA 1 
XI IPA 2 






Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh karena 
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif Tiro, 2006:29). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Tekhnik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini digunakan tekhnik simpel random kelas (Konvaince Sampling) dengan 
pertimbangan pemahaman konsep yang baik. Teknik sampling ini dilakukan dengan 
cara memadamkan kelas dengan cara memberikan tes pemahaman konsep pada 
setiap kelas, dan nilai pemahaman konsep yang paling baik dipilih sebagai sampel, 








Tabel 3.2: Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPA 2 





C. Prosedur Penelitian 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tinjajuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini. Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan 
tidak langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku dengan 
merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud dan arti yang sama.  
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perecanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 2 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan. 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat tes pemahaman konsep sebagai pertimbangan memilih kelas 




b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana tekhnis penelitian. 
c. Membuat scenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat lembar kerja peserta didik berdasarkan materi yang akan diajarkan. 
e. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
f. Membuat soal tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pilihan ganda. 
g. Memvalidasi soal tes kemampuan berpikir kritis pada dua orang pakar. 
h. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Peneliti melakukan tes pemahaman konsep pada semua populasi untuk 
menentukan kelas exsperimen dan kelas kontrol.  
b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan melihat nilai rata-rata 
pemahaman konsep tertinggi dari populasi. 
c. Pengenalan guru dan peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. 
d. Penerapan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena pada kelas 
eksperimen dan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol peserta 












- Menyampaikann tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam menemukan 
konsep termodinamika. 
- Memberikan contoh atau fenomena nyata terkait proses 
Termodinamika dengan memberikan arahan kepada peserta didik. 
- Menggali pengetahuan dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam mengidentifikasi sumber informasi untuk 
penyelidikan berdasarkan fenomena yang telah diberikan oleh 
guru. 
Retrieving 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan berbagai sumber informasi yang relevan 
berkaitan dengan masalah yang akan diselidiki. 
Processing 
- Mengarahkan peserta didik untuk melakukan percobaan, dan 
membagikan LKPD kepada masing-masing peserta didik. 
- Mengarahkan untuk setiap perwakilan kelompok menyiapkan alat 
dan bahan yang akan di percobakan berdasarkan petunjuk LKPD. 
- Membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan 
Creating 
- Mengarahkan peserta didik untuk membuat laporan hasil 





- Memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaannya. 
- Memberikan beberapa penjelasan yang lebih mendalam secara 
menyeluruh. 
- Memberikan contoh lain berupa kasus yang sama berupa soal 
yang harus dikerjakan peserta didik. 
Evaluating 
- Mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat 
menjawab dengan benar, guru dapat langsung memberikan 
bimbingan 




- Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik. 
- Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan. 
- Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. 
Menyajikan informasi 
- Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik 
secara tahap demi tahap dengan metode konvensional 
Mengecek 
pemahaman 
- Guru mengecek keberhasilan peserta didik dari materi 




e. Memberikan tes dalam hal ini tes pilihan ganda kepada peserta didik setelah 
penerapan metode pembelajaran inkuiri berbasis fenomena untuk kelas 
eksperimen dan metode pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 
f. Tahap keenam yaitu hasil tes disimpan dan diolah sebagai nilai kemampuan 
berpikir kritis Fisika setelah penerapan metode pembelajaran Inquiry berbasis 
fenomena untuk kelas eksperimen dan metode pembelajaran konvensional untuk 
kelas kontrol. 
D. Instrumen, perangkat, dan validasi penelitian. 
1. Instrumen 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena 
intrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema yang 
terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen 
(Sudjana dan Ibrahim, 2009: 97). 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 








a. Tes kemampuan berpikir kritis 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau secara 
perbuatan (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 100). 
Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan berpikir kritis fisika peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan 
setelah diberikan perlakuan. Tes ini berbentuk pilihan ganda atau objektif yang 
terdiri dari lima pilihan yaitu a,b,c,d, dan e dimana ketika dijawab benar berskor 1 
dan ketika dijawab salah berskor 0.Disebut tes objektif karena hasilnya akan sama 
karena kunci jawabannya sudah jelas dan pasti (Arifin, 2013: 135). Tes pilihan 
gandadigunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis setelah diberikan 
perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Tes kemampuan 
berpikir kritis ini dibuat berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan berpikir 
kritis yang telah ditetapkan yaitu kemampuan membuat penjelasan sederhana, 
kemampuan membangun keterampilan dasar dalam meneliti, kemampuan 
menyimpulkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan memberikan 
penjelasan lebih lanjut terkait konsep danprinsip, dan kemampuan membuat strategi 
dan taktik terkait konsep. 
b. Lembar Observasi 
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan  
(Sudjana dan Ibrahim, 2009: 109). 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan meninjau keterlaksanaan 




langkah-langkah model yang telah digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian 
sehingga lembar observasi hanya digunakan sebagai data pendukung keterlaksanaan 
penelitian. Dimana lembar observasi pada penelitian ini yaitu lembar kerja peserta 
didik, lembar observasi peserta didik danlembar observasi guru. 
c. Lembar Kerja Peserta Didik 
 Lembar kerja peserta didik digunakan sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami dan terfokus pada apa yang 
diarahkan oleh guru selain itu digunakan juga untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan persoalan yang akan dikerjakan. Sehingga lembar kerja 
peserta didik digunakan sebagai data pendukung keterlaksanaan penelitian. 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran ialah strategi penyusunan langkah-
langkah yang akan digunakan saat pembelajaran berlangsung baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
2. Validitas Pakar dan Reliabilitas Instrumen  
Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang 
menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur untuk mengetahui 
tingkat kevalidan suatu tes (Sukardi, 2014: 122).  
a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berikir Kritis 
Tes kemampuan berpikir kritis yang telah disusun oleh peneliti akan 
divalidasi oleh dua orang pakar,pakar yaitu Andi Ferawati Jafar, S.Si, M.Pd, dan 









1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40) 
R =  




R : Nilai reliabilitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor =1 dan  
  validtor 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2. 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor 1 atau 2 dan  
  validator 2 = 3 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor 3 atau 4 dan  
  validator 2 = 3 atau 4. 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut ini: 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 




0,9 – 1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana& Sudrajat, 2009: 132) 
b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini ialah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar 
observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Keempat instrumen tersebut akan 
divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken 
(Retnawaty, 2015: 18). 
𝑉 =
 𝑠
𝑛 𝑐 − 1 
 
Keterangan: 
V :Indekskesepakatanrater mengenaivaliditasbutir 
s  :Skor yang ditetapkansetiap rater 
dikurangiskorterendahdalamkategoriyangdipakai (s = r – lo)dengan r = 
skorkategoripilihan rater dan lo skorterendahdalamkategoripenyekoran) 
n  :banyaknya rater 
c  : banyaknyakategori yang dapatdipilih rater 
Dengankriteriatingkatkevalidansebagaiberikut: 
Rentangskor (V) Tingakatkevalidan 
V ≤ 0,4 Validitaslemah 
0,4 – 0,8 Validitassedang 
V ≥ 0,8 Validitastinggi 
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of agreement 
sebagai berikut: 




Keterangan :  




A dan B  : Perolehan nilai validasi yang diberikan oleh validator 
Menurut Subana dan Sudrajat (2009: 132), jika nilai R yang diperoleh lebih 
besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen dikategorikan reliabel. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan (Sugiyono, 2010: 169). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah metode statistik untuk membuat gambaran 
mengenai situasi atau kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan 
akumulasi data dasar belaka. Selain itu, statistik deskriptif merupakan statistik yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Statistik deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah yang 
aktual (Trianto, 2010: 197). 
Adapun langkah-langkah analisis deskriptif adalah: 





b. Standar Deviasi (SD) 
𝑆𝐷 =  









𝑠2 =  




(Sugiyono, 2016: 57) 
Keterangan:  
SD : Standar Deviasi 
𝑥 : Rata-rata 
𝑥𝑖  : Titik tengah kelas interval ke-i 
n   : Jumlah sampel 
𝑠2: Varians sampel 
d. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
Tabel 3.5 : Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 
No. Interpretasi Kategori 
1. 81,25 < X ≤ 100 Sangat Tinggi 
2. 71,50 < X ≤ 81,25 Tinggi 
3. 62,50 < X ≤ 71,50 Sedang 
4. 43,75 < X ≤ 62,50 Rendah 
5. 0 < X ≤ 43,75 Sangat rendah 
(Normayana, 2015:99) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan antara atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarikkesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistic inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimulan. Penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), penaksiran 
(estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistic inferensial sifatnya lebih 
mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik deskriptif (Sudijono,2009: 5). 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 




materi Fisika setelah menggunakan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena 
di kelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan distribusi 
data. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data yang terambil 
merupakan data terdistibusi normal atau bukan. 
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov 
pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛  𝐹𝑂 𝑋 −  𝑆𝑁  (𝑋)  
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Keterangan: 
D : Nilai D hitung 
𝐹𝑂 𝑋  : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁  (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Datat dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung<Dtabelpada taraf 
siginifikanα = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 




Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadapdua kelompok perlakuan. Uji homogenitas yang 








𝐹𝑚𝑎𝑥  : nilaiFhitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
KriteriapengujianadalahjikaFhitung<FtabelpadatarafnyatadenganFtabel di 
dapatdistribusi F denganderajatkebebasanmasing-
masingsesuaidengandkpembilangdandkpenyebutpadataraf α = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
telah digunakan, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-T 2 sampel 
independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1:𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
Ho: Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomenadan diajar menggunakan metode 




H1: Kemampuan berpikir kritis peserta didikyang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomenalebih baik dari pada yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran  konvensional pada kelas XIIPA MAN 1 
Polewali Mandar. 
2) Menentukan Nilai Derajat Kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α) (dk) 
 
4) Menentukan nilai thitung : 
Separated Varian : 
𝑡 =










Pooled Varian : 
𝑡 =














(Sugiyono, 2014: 304) 
Keterangan: 
t  : Nilai t hitung 
𝑥 1 : Rata-rata skor kelas eksperimen 
𝑥 2 :Rata-rata skor kelas kontrol 
𝑆1
2 : Varians skor kelas eksperimen 
𝑆2
2 : Varians skor kelas kontrol 
𝑛1 : Jumlah sampel kelas eksperimen 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, hasil analisis data baik secara deskriptif, secara 
inferensial, maupun hipotesisnya serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data 
yang telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu pada instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis fisika, lembar kerja peserta didik, dan lembar obesrvasi 
untuk pengamatan guru, dan peserta didik pada kelas eksperimen. Validasi instrumen 
dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd, dan Muh. 
Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 
a. Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Fisika 
Instrumen tes kemampuan berpikir kritismerupakan instrumen tes yang 
berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu a,b,c,d, dan e yang 
divalidasi oleh dua orang pakar dimana setiap aspek soalnya terdiri, kemampuan 
memberikan penjelasan sederhana terkait fenomna-fenomena, kemampuan 
membangun keterampilan dasar dalam meneliti, kemampuan menyimpulkan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan membuat penjelasan lebih 
lanjut terkait, dan kemampuan membuat strategi, dimana kelima aspek tersebut 
berdasarkan hasil pemerikasaan mendapatkan nilai dari kedua validator yaitu rata-
rata 3untuk setiap butir soalnya sehinnga instrumen tes kemampuan berpikir 




di atasmaka diperoleh relevansi dengan kategori D yaitu validator 1 memberikan 
skor 3 atau 4 dan validator 2 memberikan skor 3 atau 4 sehingga relevansi dari 
instrumen tes kemampuan berpikir kritis yaitu kuat-kuat, sehingga instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis fisika dinyatakan reliabel dan layak untuk 
digunakan.Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.1  halaman84 – 85. 
b. Validasi Lembar Observasi  
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi guru oleh dua orang 
validator terdiri atas aspek materi, cakupan aktivitas, bahasa, alokasi waktu, serta 
penilaian umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap 
aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Hasil Validasi instrumen lembar observasi guru 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor 
validator Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Aspek Petunjuk 4 3 3,5 Valid 
2. Cakupan aktivitas 3,33 3 3,16 Valid 
3. Bahasa 3 3 3 Valid 
4 Penilaian Umum 3 3 3 Valid 
Rata-rata total 3,16  
Hasil pada tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh 
untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 3,16. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
instrument lembar observasi siswa dikategorikan valid. Selain itu, berdasarkan hasil 
analisis dengan uji percent of agreement diperoleh nilai reliabilitas sebesar R = 0,96. 
Nilai R tersebut lebih besar dari rhitung> 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen lembar observasi guru layak untuk digunakan atau reliabel. Hasil 




Validasi instrumen lembar observasi pada peserta didik memenuhi beberapa 
aspek yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan aspek bahasa, dan aspek 
umum.Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Hasil Validasi instrumen lembar observasi peserta didik 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor 
validator Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Aspek Petunjuk 4 3 3,5 Valid 
2. Cakupan aktivitas 3 3 3 Valid 
3. Bahasa 3 3 3 Valid 
4 Penilaian Umum 3 3 3 Valid 
Rata-rata total 3,125  
Hasil pada tabel 4.2 mendapat nilai rata-rata 3 dari kedua validator dengan 
rata-rata skor total sebesar 3,125, sehingga instrumen tersebut dikatakan valid.Selain 
itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,98 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,70 
dan instrumen dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.3 
halaman 88 – 90. 
c. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran, dimana aspek-aspek 
penilaiannya yaitu Identitas Mata Pelajaran, Pemilihan Kompetensi, Perumusan 
Indikator, Tujuan Pembelajaran, Waktu, Sarana dan Alat Bantu, Pemilihan Sumber 
Belajar, Materi Pembelajaran, Metode dan Kegiatan Kegiatan Pembelajaran, 




Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Hasil Validasi instrumen RPP 




1. Identitas mata pelajaran 3 3 3 Valid 
2. Pemilihan kompetensi 3 3 3 Valid 
3. Perumusan indikator 3,3 3 3,15 Valid 
4. Tujuan Pembelajaran 3 3 3 Valid 
5. Waktu 4 3 3,5 Valid 




3 3 3 Valid 
8. Materi Pembelajaran 3 3 3 Valid 
9. 
Metode dan kegiatan 
pembelajaran 
3 3 3 Valid 








3 3 3 Valid 
Rata-rata total 3,05  
Hasil pada tabel 4.3 mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari kedua validator 
dengan rata-rata skor total sebesar 3,05 sehingga instrumen dapat dikatakan valid, 
Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment diperoleh nilai 




instrumen dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.4 
halaman 91 – 95. 
d. Validasi Instrumen Lembar Kerja Peserta Didik 
Validasi instrumen lembar kerja peserta didik memenuhi beberapa aspek 
yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan aspek bahasa, dan aspek umum, Berdasarkan 
skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4: Hasil Validasi instrumen lembar kerja peserta didik 





1. Aspek Materi 3 3 3 Valid 
2. Aktivitas 3 3 3 Valid 
3. Bahasa 3 3 3 Valid 
4 Waktu 3 3 3 Valid 
Rata-rata total 3  
Hasil pada tabel 4.4 mendapat nilai rata-rata 3 dari kedua validator dengan 
rata-rata skor total sebesar 3, sehingga instrumen tersebut dikatakan valid.Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment diperoleh nilai reliabilitas 
sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,70 dan 
instrumen dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.5 
halaman 96 – 98. 
2. Analisis Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data tes kemampuan berpikir 




menggunakan metode pembelajaran Inquiry Berbasis Fenomena  dan kelas kontrol 
yaitu kelas XI IPA 2 yang diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran 
Konvensional, dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang skor pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh berupa, skor rata-rata 
(mean), standar deviasi dan varians yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
umum tentang perbedaan kemampuan berikir kritis fisika yang diajar dengan metode 
pembelajaran Inquiry Berbasis Fenomenadan metode pembelajaran Konvensional. 
a. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas Eksperimen 
Adapun data yang diperoleh dari hasilpost-test tersebut dapat ditunjukkan 
pada tabel distribusi frekuensi berikut : 
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 
No. Nilai Tes (Xi) Frekuensi (fi) 
1. 93 3 
2. 87 6 
3. 80 5 
4. 73 8 
5. 67 5 
6. 60 3 
7. 53 2 
Jumlah 32 
Tabel 4.5 merupakan data-data hasil tes kemampuan berpikir kitis 32 orang 
peserta didik pada kelas eksperimen. Selanjutnya, data-data dianalisis secara 





Tabel 4.6: Statisitik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 32 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum 53 
Rata-rata 75,19 
Standar deviasi 11,29 
Varians 127,58 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa jumlah sampel untuk 
kelas eksperimen adalah 32 orang. Adapun nilai maksimum kemampuan berpikir 
kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan adalah 93, sedangkan nilai minimum 
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan adalah 53. Tabel 
4.6 menunjukkan nilai rata-ratayang diperoleh sebesar 75,19 dengan standar deviasi 
11,29 dan nilai varians sebesar 127,58. 
Berdasarkan tabel 4.6, maka kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
kelas eksperimen dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai berikut: 
Tabel 4.7: Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
No. Interpretasi Frekuensi  Persentase (%)  Kategori 
1. 81,25 < X ≤ 100 9 28 Sangat Tinggi 
2. 71,50 < X ≤ 81,25 13 40 Tinggi 
3. 62,50 < X ≤ 71,50 5 16 Sedang 
4. 43,75 < X ≤ 62,50 5 16 Rendah 
5. 0 < X ≤ 43,75 0 0 Sangat rendah 
Jumlah 32 100  




Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diperoleh sebaran nilai kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk 
kategori rendah, terdapat 5 peserta didik dengan persentase 16 %. Untuk kategori 
sedang terdapat 5 peserta didik dengan persentase 16%. Untuk kategori tinggi, 
terdapat 13 peserta didik dengan persentase 40 %. Adapun untuk kategori sangat 
tinggi terdapat 9 peserta didik dengan persentase 28 % dari jumlah total peserta 
didik. 
Hasil pada tabel 4.7 dapat ditampilkan pada grafik kategorisasi berikut ini: 
 
Gambar 4.1: Histogram Kategori Kemampuan Berpikir Kritis  
Berdasarkan Gambar4.1, dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimenmemiliki 
frekuensi terbanyak pada kategori tinggi yaitu 13 peserta didik dan kategori sangat 
tinggi yaitu 9 peserta didik, untuk kategori sedang sebanyak 5 peserta didik dan 
untuk kategori rendah sebanyak 5 peserta didik, dari jumlah peserta didik pada kelas 
tersebut. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1 halaman 74 – 75. 
b. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas Kontrol 
Adapun data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat ditunjukkan 
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Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
No. Nilai Tes (Xi) Frekuensi (fi) 
1. 80 5 
2. 73 6 
3. 67 2 
4. 60 7 
5. 53 6 
6. 47 2 
7. 40 3 
8. 33 2 
Jumlah 33 
Tabel 4.8 merupakan data-data hasil tes kemampuan berpikir kitis 33 orang 
peserta didik pada kelas kontrol. Selanjutnya, data-data dianalisis secara deskriptif 
yang hasilnya dapat disajikan pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9: Statisitik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 33 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum 33 
Rata-rata 60 
Standar deviasi 14,14 
Varians 199,97 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa jumlah sampel untuk 
kelas kontrol adalah 33 orang. Adapun nilai maksimum kemampuan berpikir kritis 




kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan adalah 33.Tabel 
4.9 menunjukkan nilai rata-ratayang diperoleh sebesar 60 dengan standar deviasi 
14,14. 
Berdasarkan tabel 4.9, maka kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
kelas kontrol dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai berikut: 
Tabel 4.10: Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
No. Interpretasi Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 81,25 < X ≤ 100 0 0 Sangat Tinggi 
2. 71,50 < X ≤ 81,25 11 33 Tinggi 
3. 62,50 < X ≤ 71,50 2 6 Sedang 
4. 43,75 < X ≤ 62,50 15 46 Rendah 
5. 0 < X ≤ 43,75 5 15 Sangat rendah 
Jumlah 33 100  
Sumber : Normayana, 2015:99 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diperoleh sebaran nilai kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk 
kategori sangat rendah terdapat 5 peserta didik dengan persentase 15 %. Untuk 
kategori rendah, terdapat 15 peserta didik dengan persentase 46 %. Untuk kategori 
sedang terdapat 2 peserta didik dengan persentase 6%. Untuk kategori tinggi, 
terdapat 11 peserta didik dengan persentase 33 %dari jumlah peserta didik. 
Hasil pada tabel 4.10 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram 





Gambar 4.2: Histogram Kategori Kemampuan Berpikir Kritis  
Berdasarkan Grafik 4.2, dapat ditunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki 
frekuensi terbanyak pada kategori rendah yaitu 15 peserta didik untuk kategori tinggi 
yaitu 11 peserta didik, untuk kategori sedang sebanyak 2 peserta didik dan untuk 
kategori sangat rendah sebanyak 5 peserta didik, dari jumlah peserta didik pada kelas 
tersebut. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.2 halaman 76 –77. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan menggunakan program aplikasi IBM SPSS versi 20 for 
Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk 
data yang sama yaitu sebanyak 32orang dari kelas eksperimen dan 33 orang dari 
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1) Kelas Eksperimen 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan 
berdasarkan hasil analisis aplikasi IBM SPSSversi 20 for Windowsdapat dilihat pada 
tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4. 11:Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Fisika Menggunakan 
Program SPSS versi 20 for WindowsPada Kelas Eksperimen 






Statistic Df Sig. 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Eksperimen .139 32 .118 
Berdasarkan tabel 4.11 untuk kelas eksperimen yang diterapkan dengan 
menggunkan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomenaterdistribusi normal. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode Kolmogorov – 
Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,118 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes kemampuan berpikir 
kritis dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk kelas eksperimen. : 
 
Gambar 4.3. Grafik Distribusi Normal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 




Gambar 4.3 diatas, menunjukkan sebaran data kemampuan berpikir kritis 
Fisika dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena. Titik-titik yang 
terlihat pada gambar, mewakili variasi data kemampuan berpikir kritis fisika 
sementara garis linier menunjukkan kenormalan sebaran data. Jika semua titik-titik 
data tersebut semakin dekat dengan garis, maka semakin normal sebaran data yang 
diperoleh. Berdasarkan gambar, dapat ditunjukkan bahwa sebaran titik-titik data 
merata pada garis linier. Hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kritis 
dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena tersebar secara normal atau 
terdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 
halaman79. 
2) Kelas Kontrol 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas diperolah melalui hasil aplikasi IBM 
SPSS versi 20 for Windowsdapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4. 12 .Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Fisika Menggunakan 
Program SPSS versi 20 for WindowsPada Kelas Kontrol 






Statistic df Sig. 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Eksperimen .149 33 .062 
Berdasarkan tabel 4.8 untuk data kelas kontrol yang diterapkan dengan 
menggunkan model pembelajaran konvensional terdistribusi normal. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode Kolmogorov–Smirnov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,062 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes kemampuan berpikir 





             Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Kelas Kontrol 
Gambar 4.4 diatas, menunjukkan sebaran data kemampuan berpikir kritis 
Fisika dengan metode konvensional. Titik-titik yang terlihat pada gambar, mewakili 
variasi data kemampuan berpikir kritis fisika sementara garis linier menunjukkan 
kenormalan sebaran data. Jika semua titik-titik data tersebut semakin dekat dengan 
garis, maka semakin normal sebaran data yang diperoleh. Berdasarkan gambar, dapat 
ditunjukkan bahwa sebaran titik-titik data merata pada garis linier. Hal ini 
menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kritis dengan metode konvensional 
tersebar secara normal atau terdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C.2 halaman 80. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini 
dilakukan denganmenggunakan program aplikasi IBM SPSSversi 20 for 
Windowsmelalui metode  Levene statistic pada taraf signifikansi α = 0,05 dari hasil 
analisis variasi dari gain untuk data yang sama yaitu sebanyak 32 orang dari kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis 




pembelajaran Konvensional, sehingga diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 
4.13  berikut : 
Tabel 4.13 .Hasil Perhitungan Uji HomogenitasSkor Kemampuan Berpikir 
Kritis Fisika dengan program SPSS versi 20 for Windows 





df1 df2 Sig. 
1.393 1 63 .242 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diinterpretasikan dengan memilih salah satu 
statistik yang didasarkan pada rata-rata (Based on Mean). Jika nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), 
begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap 
sampel tidak sama atau tidak homogen. Dari tabel di atas, pada kolom based on 
mean menunjukkan nilai signifikansi 1,393, nilai ini lebih besar daripada 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians 
yang sama (homogen).Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3 
halaman 81. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis fisika yang diajar menggunakan 
metodepembelajaran Inquiry berbasis Fenomena dengan metode pembelajaran 
Konvensional.Setelah dilakukan analisis asumsi dasar atau uji prasyarat analisis dan 
ternyata terbukti bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 




menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, yang dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 . Hasil Analisis Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Fisika 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 












4.696 60.794 .000 
Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi 0,000<0,05. Berdasarkan 
hasil tersebutdapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran 
Inquiry berbasis fenomena pada peserta didikkelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.4 halaman 82. 
B. Pembahasan 
1. Kemampuan berpikir kritis fisika yang diajar dengan metode pembelajaran 
Inquiry berbasis fenomena 
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda 
dan terdapat lembar observasi untuk guru, dan siswa, dan lembar kerja peserta didik 
pada kelas XI IPA MAN Polewali Mandar yang berjumlah 32 orang. Tes 
kemampuan berpikir kritis ini dilakukan setelah penerapan metode pembelajaran 




berpikir kritis tersebut dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum dan nilai rata-
rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam 
kategorisasi kemampuan berpikir kritis. 
Analisis data hasil tes setelah penerapan metode pembelajaran Inquiry 
berbasis fenomena memberikan gambaran berupa skor kemampuan berpikir kritis 
dengan nilai maksimum terdapat pada kategori sangat tinggi dan nilai minimum 
terdapat pada kategori rendah dan pada rata-rata kelas eksperimen nilai yang 
diperoleh berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 40 %. Berdasarkan 
kategorisasi kemampuan berpikir kritis, maka diketahui bahwa sebagian besar nilai 
peserta didik berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari frekuensi 
terbanyak dari jumlah peserta didik. Hal ini menunjukkan pada penelitian yang 
relevan yang dilakukan oleh Minarty Pareken, A. J. Patandean, dan Pariabti Palloan 
(2015) tentang Penerapan model pembelajaran berbasis fenomena terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar Fisika peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Rantepao Kabupaten Toraja Utara, menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis fenomena berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hani Nur Azizah, Asep Kurnia 
Jayadinata, dan Diah Gusrayani (2016) tentang Pengaruh model pembelajaran 
Inquiry terbimbing terhadap kemampuan berpikir mritis siswa pada Materi Energi 
Bunyi, menunjukkan bahwa pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada materi  energi bunyi secara signifikan. 
2. Kemampuan berpikir kritis fisika yang tidak diajar dengan metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomena 
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis fisika yang 




dan terdapat lembar observasi untuk guru, dan siswa, dan lembar kerja peserta didik 
pada kelas XI IPA MAN Polewali Mandar yang berjumlah 33 orang. Tes 
kemampuan berpikir kritis ini dilakukan setelah penerapan metode pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis tersebut 
dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum dan nilai rata-rata yang diperoleh 
peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam kategorisasi kemampuan 
berpikir kritis. 
Analisis data hasil tes setelah penerapan metode pembelajaran Inquiry 
berbasis fenomena memberikan gambaran berupa skor kemampuan berpikir kritis 
dengan nilai maksimum berada pada kategori tinggi dan nilai minimum berada pada 
kategori rendah dengan rata-rata nilai kelas kontrol berada pada kategori rendah 
dengan persentase sebesar 46 %. Berdasarkan kategorisasi kemampuan berpikir 
kritis, maka diketahui bahwa sebagian besar nilai peserta didik berada pada kategori 
rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik. 
Hal ini menunjukkan pada penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Ridwan 
Abdullah Sani, dkk (2011) tentang Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran Inquiry dengan pembelajaran konvensional  pada mata pelajaran 
Fisika menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Fisika yang diajar model pembelajaran Inquiry dengan pembelajaran 
konvensional yaitu peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Inquiry 
dapat mengerjakan soal dengan tingkat kognitif yang lebih tinggi. 
3. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis fisika yang diajar dan tidak diajar 
dengan metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena 
Kemampuan berpikir kritis pesera didik yang diajar dan tidak diajar dengan 




Polewali Mandar memiliki perbedaan, hal ini dilihat dari hasil tes yang diberikan 
pada kelas yang diajar menggunakan metode Inquiry berbasis fenomena memperoleh 
nilai maksimum dengan kategori sangat tinggi sedangkan untuk kelas yang tidak 
diajar menggunakan metode Inquiry berbasis fenomena  memperoleh nilai 
maksimum dengan kategori tinggi yang diperoleh beberapa peserta didik. Dapat pula 
dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh untuk yang diajar metode Inquiry berbasis 
fenomena berada pada kategori tinggi. Sedangkan rata-rata nilai untuk kelas yang 
tidak diajar metode Inquiry berbasis fenomena juga berada pada kategori rendah. 
Sedangkan pada hasil yang diperoleh menggunakan aplikasi program IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows dengan signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 
0,05 sehingga hipotesis diterima atau ada pengaruh yang signifikan antara kelas yang 
diajar metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena.Sehingga dapat disimpulkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan yang diajar menggunakan metode 
Inquiry berbasis fenomena lebih baik daripadayang diajar dengan metode 
konvensional (yang tidak diajar menggunakan metode Inquiry berbasis fenomena). 
Hal ini dapat dilihat pada pemberian metode pembelajaran yang berbeda pada kedua 
sampel, untuk kelas eksperimen menggunakan metode inquiry berbasis fenomena, 
pada proses pembelajaran peserta didik dilibatkan aktif dalam pembelajaran sehingga 
peserta didik mengamati dan menganalisis permasalahan yang diberikan oleh 
peneliti.  
Untuk dapat berpikir kritis peserta didik hendaknya melalui proses yang 
sistematis dan terorganisir. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Johnson, 2007: 
185, bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan 
peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari 




inisebagian besar peserta didik yang benar-benar serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran meskipun masih ada beberapa peserta didik yang kurang 
memperhatikan terutama dalam pengerjaan lembar kerja peserta didik ada beberapa 
yang hanya menyalin dengan teman kelompoknya. Pada saat pemberikan tes 
kemampuan berpikir kritis masih ada beberapa peserta didik yang tidak memperoleh 
nilai standar. Sedangkan pada kelas kontrol diajar menggunakan metode 
konvensional yaitu peneliti yang menjadi sumber materi dan peserta didik 
perhatiaannya kepada peneliti. Dilihat dari rata-rata kelas nilai kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol dan diperoleh menggunakan aplikasi program 
IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih 
kecil dari 0,05. Jadi, berdasarkan penelitian ini terdapat pengaruh metode 
pembelajaranInquiry berbasis fenomena terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh 
Metode Pembelajaran Inquiry Berbasis Fenomena terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik Kelas XI IPA MAN 1 Polewali Mandar“dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Kemampuan berpikir kritis fisika peserta didik dengan menggunakan 
metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena pada kelas XI IPA 3 MAN 
1 Polewali Mandar dengan materi Termodinamika diperoleh nilai dengan 
beberapa kategori yaitu kategori rendahsebesar 16 %, kategori sedang 
sebesar16 %, kategori tinggi sebesar 40 %, dan kategori sangat tinggi  
sebesar 28 %. Sehingga rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada kelas eksperimen terletak pada kategori tinggi. 
2. Kemampuan berpikir kritis fisika peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan metode pembelajaran Inquiry berbasis Fenomena pada kelas 
XI IPA 2 MAN 1 Polewali Mandar dengan materi Termodinamika 
diperoleh nilai dengan beberapa kategori yaitu katerori sangat rendah 
sebesar 15 %, kategori rendah sebesar 46 %, kategori sedang sebesar 6 %, 
kategori sebesar 33 %. Sehingga rata-rata kemampuan berpikir kritis kritis 
peserta didik pada kelas kontrol terletak pada kategori rendah. 
3. Ada pengaruh metode pembelajaran Inquiry berbasis Fenomena terhadap 
kemampuan berpikir kritis pesera didik pada kelas XI IPA MAN 1 Polewali 
Mandar, hal ini dilihat dari nilai maksimum hasil tes yang diberikan pada 




memperoleh kategori sangat tinggi sedangkan untuk kelas yang tidak diajar 
menggunakan metode Inquiry berbasis fenomena memperoleh kategori 
tinggi yang diperoleh beberapa peserta didik. Dapat pula dilihat dari rata-
rata nilai yang diperoleh untuk yang diajar metode Inquiry berbasis 
fenomena berada pada kategori tinggi. Sedangkan rata-rata nilai untuk kelas 
yang tidak diajar metode Inquiry berbasis fenomena berada pada kategori 
rendah. Sedangkan pada hasil yang diperoleh menggunakan aplikasi 
program IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan signifikan sebesar 
0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis diterima atau ada 
pengaruh metode pembelajaran Inquiry berbasis fenomena yang diterapkan 
pada kelas eksperimen.Sehingga dapat disimpulkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran Inquiry 
berbasis fenomena lebih baikdaripada yang tidak diajar menggunakan 
metode pembelajaranInquiry berbasis fenomena. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan implikasi 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari metode pembelajaran lain yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
C. Saran 
Keberhasilan dalam pembelajaran fisika dengan metode Inquiry berbasis 
fenomena untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA 
MAN 1 Polewali Mandar merupakan salah satu cara untuk merancang sebuah 




mengembangkan kemamampuanya dalam berpikir kritis atau dengan kata lain dapat 
menganalisa setiap permasalahan pada materi yang diberikan oleh guru. Berdasarkan 
hasil penelitian ini maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti sejenis, Agar semua tahapan pembelajaran pada metode 
pembelajaran Inquiry berbasis fenomena terlaksana secara maksimal, 
diperlukan pengalokasian waktu dengan sebaik-baiknya. 
2. Bagi penelitin sejenis, agar peserta didik merespon permasalahan fenomena 
yang diajukan pada awal pembelajaran, lebih baik memilih materi Fluida 
Statis karena fenomena pada materi tersebut sangat cocok untuk penelitian 
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DATA HASIL PENELITIAN 
A.1. DATA PEMAHAMAN KONSEP DALAM PENENTUAN SAMPEL 
A.2. DATA KEMAMPUAN BERPIKIRKRITIS KELAS EKSPERIMEN 













Tabel A.1: Data Tes Pemahaman Konsep Dalam Penentuan Sampel 
NO 
XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 




70 Ahmad Fadhil H 90 
Alfi Syahri Futri 
Diana 
90 
2 Ahmad Naufal 90 
Asna 
Mustafsirah 
70 Ali H 90 

















5 Anggi Rastina 80 Hajrah 90 Arrida Hamzah 80 
6 Ariyani Marni 80 Hasiani 80 Bulqis 80 
7 Asdila R 60 Hendri 90 Devita 80 
8 Fatima 30 Herlina 70 Dewi Sartika 70 
9 Fitria Aulia 70 Irmayanti 80 Dwi Handayani 90 
10 Ismawati 60 Khatibul Umam 90 Elisa Adi Putri 70 
11 Jessica 80 Manshurul Haq 90 Ermita Sapitri 90 
12 Lisna 80 Maryam 80 Hairunnisa 80 
13 Mardawati 80 
Muh. Abraar 
Kabbani 
90 Husnul Hatima 80 
14 Mardiana 60 
Muhammad 
Iqbal Syukri 
90 Hesti Nabila 80 
15 Megawati 50 
Muhammad Alif 
Asyhar 





















XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 
NAMA SISWA NILAI NAMA SISWA NILAI NAMA SISWA NILAI 
22 Nur Hikma Aulia 70 Nurmadia 70 Nasria 80 
23 Nur Muhani 30 
Nurmaya 
Azzahra 
80 Nur Anisa 90 
24 Nur Zamzam 90 Padriani 70 Nurdia 50 
25 Nurmadina 70 Ratna 80 Nurhaliza 60 
26 Nurpadila 40 Rezki Surahmi 90 Nurul Ridhawati 90 
27 Nurzyakia 90 
Sainur 
Idrussalam 








29 Rahma 70 Siska Yunita 80 Rahmat Efendi 90 




31 Renianti Basri 80 
St. Maryam 
Mulyani 
90 Sabri Yunus 80 




Sadri Amri Ali 
Imran 
80 






34 Veby Saphira 80     
35 Zyahratul Fitri 70     














Tabel A.2: Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 Imelda Ahmad 93 
2 Sadriani 93 
3 Sabri Yunus 93 
4 Andi Muhammad Taswin 87 
5 Dewi Sartika 87 
6 Mardawati 87 
7 Muhammad Walid 87 
8 Muliana 87 
9 Nasria 87 
10 Ali H 80 
11 Devita 80 
12 Zam Syam 80 
13 Rahmat Efendy 80 
14 Wahyudi Syukur 80 
15 Arida Hamzah 73 
16 Ermita Sapitri 73 
17 Husnul Hatima 73 
18 Muhammad Nur 73 
19 Nurhaliza 73 
20 Nurdia 73 
21 Nadia 73 
22 Puput Samsam 73 
23 Alfi Syahri Futri Diana 67 
24 Dwi Handayani 67 
25 Nurul Ridhawati 67 




NO. NAMA SISWA NILAI 
27 Riska Damayanti Nasir 67 
28 Muhammad Ikram 60 
29 Nur Anisa 60 
30 Mildayanti 60 
31 Bulqis 53 
32 Hairunnisa 53 
 
 
Tabel A.3: Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 Irmayanti 80 
2 Khatibul Umam 80 
3 Mega Al Reskyani S 80 
4 Mega Sulista 80 
5 Mudfainnah 80 
6 Muhammad Alif Asyhar 73 
7 Mukrimah 73 
8 Dermawan Mardang 73 
9 Mahira Mustafa 73 
10 Manshurul Haq 73 
11 Muh. Abraar Kabbani 73 
12 Asna Mustafsirah 67 
13 Faurah Yunisca Maulany 67 
14 Hajrah 60 
15 Hendri 60 




NO. NAMA SISWA NILAI 
17 Hasiani 60 
18 Nasrul 60 
19 Nisma 60 
20 Nurmaya Azzahra 60 
21 Ratna 53 
22 Padriani 53 
23 Sainur Idrussalam 53 
24 Herlina 53 
25 Magfira Azzahra 53 
26 Sakina Syafitr 53 
27 Sitti Rahma 47 
28 Siska Yunita 47 
29 Suryana Mega Fitra 40 
30 ST Maryam Mulyani 40 
31 Maryam 40 
32 Muh. Fadhil Ay 33 












B.1. ANALISIS DESKRIPTIF DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
KELAS EKSPERIMEN 















Tabel B.1: Analisis Deskriptif Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 




      
Valid N (listwise) 0       
 
Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
53.00 2 3.0 6.3 6.3 
60.00 3 4.5 9.4 15.6 
67.00 5 7.6 15.6 31.3 
73.00 8 12.1 25.0 56.3 
80.00 5 7.6 15.6 71.9 
87.00 6 9.1 18.8 90.6 
93.00 3 4.5 9.4 100.0 
Total 32 48.5 100.0  
Missing System 34 51.5   






























Tabel B.2: Analisis Deskriptif Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 




      
Valid N (listwise) 0       
 
kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
33.00 2 3.0 6.1 6.1 
40.00 3 4.5 9.1 15.2 
47.00 2 3.0 6.1 21.2 
53.00 6 9.1 18.2 39.4 
60.00 7 10.6 21.2 60.6 
67.00 2 3.0 6.1 66.7 
73.00 6 9.1 18.2 84.8 
80.00 5 7.6 15.2 100.0 
Total 33 50.0 100.0  
Missing System 33 50.0   























C.1. UJI NORMALITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS 
EKSPERIMEN 
C.2. UJI NORMALITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS 
KONTROL 
C. 3. UJI HOMOGENITAS TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 











Tabel C.1: Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Eksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 
 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen .139 32 .118 .947 32 .116 
a. Lilliefors Significance Correction 












Tabel C.2: Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kontrol 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol .149 33 .062 .935 33 .048 
a. Lilliefors Significance Correction 
 









Tabel C.3: Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Test of Homogeneity of Variances 
Metode 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3599.294 1 3599.294 21.901 .000 
Within Groups 10353.845 63 164.347   
































Tabel C.4: Analisis Uji Hipotesis t  sampel Independent 
Group Statistics 
 VAR00001 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Metode 
1.00 32 75.1875 11.29498 1.99669 
2.00 33 60.3030 14.14100 2.46163 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 

























4.696 60.794 .000 14.88447 3.16961 8.54602 
21.2229
2 
 Catatan: apabila nilai signifikan (Sig. (2-tailed)) lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima atau  










ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
D.1 ANALISIS VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA 
D.2. ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI GURU 
D.3. ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI SISWA  
D.4. ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN RPP 





















3 3 3 Kuat D  
2 3 3 3 Kuat D  
3 3 3 3 Kuat D  
4 3 3 3 Kuat D  
5 3 3 3 Kuat D  
6 3 3 3 Kuat D  
7 3 3 3 Kuat D  
8 3 3 3 Kuat D  
9 3 3 3 Kuat D  
10 3 3 3 Kuat D  
11 3 3 3 Kuat D  
12 3 3 3 Kuat D  
13 3 3 3 Kuat  D  
14  3 3 3 Kuat D  
15  3 3 3 Kuat D  
Total Skor 45 45 45 - -  
Rata-Rata Skor 3 3 3 - -  
 
No Nama Validator 
1 Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. 
















Lemah (1,2) A B 
Kuat (3,4) C D 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 















Tabel D.2: Analisis Validasi Instrumen Lembar Observasi Guru 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR VALIDATOR RATA-
RATA 1 2 
1 Petunjuk 









1. Kategori aktivitas 
guru yang diamatai 
dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas 
guru yang diamati 
termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas 
guru yang diamati 



































1. Menggunakan bahasa 






3. Menggunakan bahasa 















































3 3 3 
Total Skor 26 24 25 
Rata-rata Skor 3,25 3 3,125 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 3 3 2 2 4 0,67 
6 3 3 2 2 4 0,67 
7 3 3 2 2 4 0,67 
8 3 3 2 2 4 0,67 
Total 34 5,68 





















1 26 3,25 
2 24 3 
 
R =  1 −
A−B
𝐴+𝐵
 × 100% = 96% atau R = 0,96 (Reliabel)  
Jika R > 0,7makainstrumentdikatakan reliable. 
Tabel D.3: Analisis Validasi Instrumen Lembar Observasi Siswa  








2. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





4. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
5. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
6. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dapat 




























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang 















6. Menggunakan bahasa yang 











4 Umum 1. Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan 
keterlaksanaan metode 
pembelajaran Inquiry Berbasis 
Fenomena 
3 3 3 
Total Skor 25 24 24,5 


















Analisis Indeks Aiken  
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 3 3 2 2 4 0,67 
6 3 3 2 2 4 0,67 
7 3 3 2 2 4 0,67 
8 3 3 2 2 4 0,67 
Total 33 5,52 









Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 







1 25 3,125 
2 24 3 











atau R = 0,98 (Reliabel) 





Tabel D.4: Analisis Validasi Instrumen RPP 









1. Satuanpedidikan, mata 
pelajaran/tema, kelas 
3 3 3 
2 Pemilihan 
kompetensi 
1. Kompetensi inti 









1. Kesesuaiandengan KD 
2. Kesesuaianpenggunaan 
katakerjaoperasionaldengankomp





















1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kopetensi dasar. 
2. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator pencapaian 
pemahaman konsep. 
3. Kesesuaian antara banyaknya 
indikator pencapaian 
pemahaman konsep dengan 
waktu yang disediakan 
4. Kejelasan rumusan indikator 
pencapaian pemahaman konsep 
5. Operasional rumusan indikator 















































6. Kesesuaian indikator 
pencapaian pemahaman konsep 






5. Waktu 1. Kejelasan alokasi waktu setiap 
kegiatan/fase pembelajaran. 














6. Sarana dan 
Alat Bantu 
1. Dukungan sarana yang 
digunakan terhadap pembelajaran 










































1. Kesuaian materi (pokok bahasan 
dan sub pokok bahasan)dengan 
kompetensi dasar dan indikator 
hasil belajar. 
2. Ketepatan urutan penyajian sub 
pokok bahasan 
3. Kesesuaian materi dengan tingkat 
































pencapaian hasil belajar 
2. Dukungan metode dan kegiatan 














10. Penilaian 1. Kesesuaiandenganteknikpenilaia
nautentik 























































































Total Skor 108 105 106,5 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 3 2 2 4 0,67 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 3 3 2 2 4 0,67 
6 3 3 2 2 4 0,67 
7 3 3 2 2 4 0,67 
8 3 3 2 2 4 0,67 
9 3 3 2 2 4 0,67 
10 3 3 2 2 4 0,67 
11 3 3 2 2 4 0,67 
12 3 3 2 2 4 0,67 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 3 3 2 2 4 0,67 
16 3 3 2 2 4 0,67 
17 3 3 2 2 4 0,67 
18 3 3 2 2 4 0,67 
19 3 3 2 2 4 0,67 
20 3 3 2 2 4 0,67 
21 3 3 2 2 4 0,67 
22 3 3 2 2 4 0,67 
23 3 3 2 2 4 0,67 
24 3 3 2 2 4 0,67 





26 3 3 2 2 4 0,67 
27 3 3 2 2 4 0,67 
28 3 3 2 2 4 0,67 
29 3 3 2 2 4 0,67 
30 3 3 2 2 4 0,67 
31 3 3 2 2 4 0,67 
32 3 3 2 2 4 0,67 
33 3 3 2 2 4 0,67 
34 3 3 2 2 4 0,67 
35 3 3 2 2 4 0,67 
Total 143 23,93 















1 108 3,08 
2 105 3 
 











atau R = 0,98 (Reliabel) 
Jika R > 0,7makainstrumentdikatakan reliable. 
V = 0,4 – 0,8 maka instrument dikatakan memiliki validitas sedang 













1. Kesesuaian dengan indikator 
pencapaian kemampuan berpikir 
kritis. 
2. Kejelasan rumusan pertanyaan 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan 
4. Kejelasan petunjuk pengerjaan 
5. Dukungan LKPD terhadap 
























1. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan 
(indikator pencapaian kemampuan 
berpikir kritis) 
2. Kejelasan prosedur urutan kerja 
3. Manfaatnya untuk membangun 
kemampuan berpikir kritis 
4. Keterbacaan/kejelasan 
5. Fungsi gambar table/pada LKPD 
6. Peranan LKPD mengaktifkan 






























1. Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran ganda) 
2. Penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti. 


























1. Rasionalisasi alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD 
3 3 3 
SKOR TOTAL 45 45 45 
SKOR RATA-RATA 3 3 3 












Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 3 2 2 4 0,67 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 3 3 2 2 4 0,67 
6 3 3 2 2 4 0,67 
7 3 3 2 2 4 0,67 
8 3 3 2 2 4 0,67 
9 3 3 2 2 4 0,67 
10 3 3 2 2 4 0,67 
11 3 3 2 2 4 0,67 
12 3 3 2 2 4 0,67 
13 3 3 2 3 4 0,67 
14 3 3 2 2 4 0,67 
15 3 3 2 2 4 0,67 
Total 60 10,05 





Jika V ≥ 0,7 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 







1 45 3 
2 45 3 











atau R =1 (Reliabel) 














E.1. TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  
E.2. LEMBAR OBSERVASI GURU 
E.3. LEMBAR OBSERVASI SISWA 
E.4. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 













Tabel E.1: Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Polewali Mandar 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : Termodinamika 
Bentuk Tes : Tertulis/Pilihan Ganda 





No. Soal Kunci Jawaban 
7 A 
1. Perhatikan gambar berikut ini ! 
 
Penjelasan yang sederhana tentang gambar di atas 
saat ketiga benda tersebut memiliki suhu yang 
berbeda adalah… 
A. Benda A dan B berada dalam kesetimbangan 
termal karena terhubung dengan benda C. 
B. Benda A dan B tidak berada dalam 
kesetimbangan termal karena benda A dan B 
tidak bersentuhan. 
C. Benda A dan B tidak berada dalam 







1 2 3 4 






kesetimbangan termal karena suhunya yang 
berbeda 
D. Benda A dan B berada dalam kesetimbangan 
termal karena volumenya sama. 
E. Benda A, B, dan C tidak berada dalam 
kesetimbangan termal karena volumenya 
yang berbeda. 
Alasan :  
Pembahasan : 
Benda A dan benda B berada dalam kesetimbangan termal karena terhubung 
dengan benda C meskipun benda A dan benda B tidak bersentuhan. Dimana benda 
A dan benda C berada dalam kesetimbangan termal begitu pun dengan benda B 
dan benda C juga berada dalam kesetimbangan termal. Hal ini sesuai dengan 
Hukum ke nol Termodinamika yaitu “Jika dua buah benda berada dalam 
kesetimbangan termal dengan benda ketiga, maka benda tersebut berada dalam 
kesetimbangan termal satu sama lain”. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
2. Pompa adalah alat yang dipakai untuk 
memindahkan gas/zat cair, berdasarkan prinsip 
Hukum Boyle pompa dikelompokkan menjadi 
dua yaitu pompa hisap dan pompa tekan. 
 
 
Penjelasan sederhana tentang gambar di atas yang 
terkait  prinsip kerja dari pompa tersebut adalah… 
A. Udara tidak dapat masuk ke dalam sebuah 
ban ketika pompa hisap ditarik disebabkan 
tekanan udara dalam sebuah pompa 
membesar. 
B. Udara tidak dapat masuk ke dalam sebuah 
ban ketika pompa hisap ditarik disebabkan 
volume udara dalam sebuah pompa 







1 2 3 4 







C. Udara tidak dapat masuk ke dalam sebuah 
ban ketika pompa hisap ditarik disebabkan 
volume udara dalam sebuah pompa mengecil. 
D. Udara dapat masuk ke dalam sebuah ban 
ketika pompa hisap ditekan disebabkan 
volume udara dalam sebuah pompa 
membesar. 
E. Udara dapat masuk ke dalam sebuah ban 
ketika pompa hisap ditarik disebabkan 
tekanan udara dalam sebuah pompa 
mengecil. 
Alasan :  
Pembahasan : 
Ketika penghisap ditarik, maka volume udara yang ada dalam sebuah pompa 
tersebut membesar dan udara tidak dapat masuk ke sebuah ban karena harus masuk 
melewati katup (ventil) dari karet. Jika pengisap ditekan maka volume udara 
didalam sebuah pompa akanmengecil dan udara dapat masuk ke sebuah ban 
melewati ventil karena tekanannya membesar. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















No. Soal Kunci Jawaban 
1 E 






Berdasarkan gambar di atas, pernyataan yang benar 
berkaitan dengan Hukum I termodinamika adalah... 
A. Air dalam wadah akan berkurang karena air 
lama-kelamaan dingin..  
B. Lingkungan akan melepaskan kalor pada air.. 
C. Air dalam wadah tidak melepas ataupun 
menerima kalor pada lingkungannya. 
D. Air dalam wadah akan menerima kalor dari 
lingkungannya. 
E. Air dalam wadah melepas kalor pada 
lingkungannya sehingga air menjadi dingin.  








1 2 3 4 









Hukum I Termodinamika berkaitan dengan hukum kekekalan energi untuk sebuah 
sistem yang melakukan pertukaran energi  dengan lingkungan, bahwa untuk setiap 
proses, apabila kalor ditambakan ke dalam sistem dan sistem melakukan usaha, 
maka akan terjadi perubahan energi dimana sistem akan melepaskan kalor 
terhadap lingkungannya. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
4. Hukum I termodinamika terdiri dari empat proses 
yaitu isobarik, isohorik, isotermal, dan adiabatik. 
Manakah grafik dan proses termodinamika yang 
sesuai... 
A. Proses Isotermal          C. Proses Adiabatik 
Indikator Berpikir Kritis 
pada Kemampuan 
SKOR 
1 2 3 4 

















E. Proses Isotermal 
      P 
 
    P1 = P2 
                               V 




a. Proses isobarik adalah suatu proses perubahan keadaan gas pada tekanan 
tetap. 
 







c. Proses Isotermal adalah suatu proses perubahan keadaan gas pada suhu 
tetap. 
 
d. Proses Adiabatik adalah suatu proses perubahan keadaan gas yang dimana 
tidak ada kalor yang masuk atau keluar dari sistem. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
5. Di dalam ruang tertutup berisi gas ideal, mula-
mula terjadi pemuaian secara isothermal, 
kemudian dimanfaatkan secara isobarik akh5rnya 
kembali ke keadaan semula secara adiabatic. 
Siklus proses tersebut pada grafik P – V adalah… 
A.                                 D. 
 












1 2 3 4 










Sistem mengalami proses isotermal dari A ke B. 
Pada prosesini sistem menyerap kalor dari 
lingkungan sebesar QAB danmenghasilkan usaha 
WAB yang besarnya sama dengan luas 
daerah ABEDA. Kemudian sistem mengalami 
prosesisobarik dari B ke C. Sistem melepas kalor 
sebesar QBC danmelakukan usaha yang harganya 
negatif WBC yang besarnyasama dengan daerah 
CBED. Energi dalam sistem berkurangsehingga 
suhunya turun. Akhirnya, sistem mengalami prosesisokhorik dari C ke A. Sistem 
kembali ke keadaan semuladengan menyerap kalor QCA untuk menaikkan tekanan 
dansuhu sistem tanpa melakukan usaha (WCA = 0). Rangkaianproses dari keadaan 
A ke keadaan B, keadaan C, dan kembalike keadaan A disebut sebagai siklus. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
6. Perhatikan gambar berikut: 
 
Berdasarkan gambar di atas, hal yang 
menyebabkan knalpot motor mengeluarkan asap, 
bunyi, dan panas adalah... 
A. Terjadinya proses pembakaran bahan bakar 
pada mesin motor yang dikeluarkan melalui 
knalpot berupa asap, bunyi, dan panas. 
B. Terjadinya proses perubahan energi panas 
menjadi bunyi di keluarkan dalam bentuk 
asap melalui knalpot. 
C. Terjadinya proses perubahan energi buyi 
menjadi panas di keluarkan dalam bentuk 








1 2 3 4 






asap melalui knalpot. 
D. Usaha yang bekerja pada motor yang 
menghasilkan asap, bunyi, dan panas. 
E. Sepeda motor melaju dengan kencang 




Knalpot motor mengeluarka asap, bunyi , dan panas disebabkan oleh mesin motor 
yang bekerja dengan membakar bahan bakar yang digunakan pada motor, bahwa 
bahan bakar tersebut diubah dalam bentuk energi seperti energi bunyi, energi 
panas dan energi gerak yang dikeluarkan dalam bentuk gas atau asap melalui 
knalpot motor. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 





Berdasarkan gambar di atas, balon dalam kondisi 
mengembang diikatkan pada botol dan di 
letakkan di atas wadah yang mendidih, apabila 
botol dan balon keduanya di pindahkan ke wadah 
yang berisi air es, maka balon tersebut akan... 
A. Meletus. 
B. Mengempis. 
C. Tetap mengembang. 
D. Terlepas dari botol. 
E. Mengembang tetapi dingin. 








1 2 3 4 









Balon yang di ikatkan pada botol yang berisi air kemudian diletakkan di atas 
wadah yang berisi air yang sedang dipanaskan, maka balon akan mengembang, 
dan ketika balon dan botol keduanya di letakkan di dalam wadah yang berisi air es, 
maka balon akan mengempis karena balon akan melepas kalor pada air es atau 
terjadi pertukaran kalor antara balon dengan air es sehingga suhu pada balon 
kembali normal. Kaitannya dengan termodinamika yaitu pada proses isobarik 
ketika balon diberi tekanan konstan pada volume dan suhu akan berubah. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





















No. Soal Kunci Jawaban 
12 D 







Sebuah balon diikatkan pada sebuah botol yang 
berisi air, keduanya dimasukkan ke dalam wadah 
yang mendidih, sehingga balon yang awalnya 
kempes tiba-tiba mengembang. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari peristiwa 
tersebut berdasarkan Hukum termodinamika 
adalah… 
A. Terjadinya proses Isotermal yaitu balon pada 
kondisi suhu konstan. 
B. Terjadinya proses Isohorik yaitu balon pada 
kondisi volume konstan. 
C. Terjadinya proses Isobarik yaitu balon pada 








1 2 3 4 









kondisi volume konstan. 
D. Terjadinya proses Isosobarik yaitu balon 
pada kondisi tekanan konstan. 
E. Terjadinya proses Adiabatik yaitu tidak ada 




Sebuah balon kempes diikatkan pada sebuah botol yang berisi air, kemudian 
keduanya diletakkan pada wadah yang mendidih, tiba-tiba balon mengembang 
karena adanya proses pertukaran energi kalor pada air mendidih dengan balon, 
balon yang bersuhu lebih rendah akan menerima kalor dari air mendidih yang 
suhunya lebih tinggi sehingga balon dapat mengembang jika diberikan tekanan 
konstan. Hal ini sesuai dengan hukum termodinamika pada proses isobarik ketika 
suatu sistem diberi suhu lebih tinggi berada pada tekanan konstan maka 
volumenya akan bertambah.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
9. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Ketika berada di ruang dalam AC, udara yang kita 
rasakan lebih dingin dibanding berada di ruang 
luar AC yang terasa panas. 
Hal tersebut terjadi karena… 
A. Kalor yang ada di ruang dalam AC akan diserap 
dan dilepas ke daerah sekitar luar ruang AC.  
B. Kalor yang ada di ruang dalam AC akan dilepas 
dan diserap melalui mesin AC yang dipasang di 
luar ruangan. 
C. Kalor yang ada di ruang dalam AC akan diserap 
dan diserap ke daerah sekitar luar ruang AC. 
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D. Kalor yang ada di ruang dalam AC akan  dilepas 
dan dilepas ke daerah sekitar luar ruang AC. 
E. Udara yang ada di luar ruang AC akan diserap 
oleh AC dan dilepas ke ruang dalam AC. 
Alasan: 
Pembahasan : 
Udara di ruang dalam AC lebih dingin daripada udara di luar ruangan karena AC 
adalah alat yang menghasilkan udara dingin dengan cara menyerap udara panas 
disekitar ruangan. Proses udara menjadi dingin adalah akibat adanya pemindahan 
panas dengan menggunakan bahan refrigeran. Ruangan di dalam AC terbagi 
menjadi dua yaitu ruang dalam dan ruang luar. Bagian ruang dalam udaranya 
dingin karena adanya proses pendinginan (penyerapan panas), dan bagian luar 
digunakan untuk melepaskan panas ke udara sekitar.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
10. Sebuah roket yang sedang diluncurkan 
mengeluarkan gas yang sangat banyak, seperti 
pada gambar berikut: 
 
Kesimpulan yang tepat dari proses pertukaran energi 
dari bahan bakar menjadi asap adalah... 
A. Percampuran bahan bakar hidrogen cair dengan 
oksigen cair pada ruang pembakaran. 
B. Percampuran bahan bakar hidrogen padat 
dengan oksigen cair pada ruang pembakaran. 
C. Percampuran bahan bakar hidrogen cair dengan 
oksigen padat pada ruang pembakaran. 
D. Percampuran bahan bakar hidrogen padat 
dengan oksigen padat pada ruang pembakaran. 
E. Percampuran bahan bakar oksigen cair dengan 
hidrogen padat pada ruang pembakaran. 
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Prinsip kerja roket mirip dengan prinsip terdorongnya balon mainan. Sebuah roket 
mengandung tangki yang berisi bahan hidrogen cair dan oksigen cair. Kedua bahan 
bakar ini dicampur dalam  ruang pembakaran sehingga terjadi pembakaran yang 
menghasilkan gas panas yang akan menyembur keluar melalui mulut pipa yang 
terletak pada ekor roket. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 























No. Soal Kunci Jawaban 
2 A 
11. Balon karet yang diisi udara dengan volume 
tertentu ketika dibiarkan ke atas dengan 
ketinggian tertentu, maka volume balon akan 
bertambah. 
 
Hal tersebut terjadi karena… 
A. Semakin besar usaha yang diberikan maka 
volume balon semakin besar dengan tekanan 
tetap. 
B. Semakin kecil usaha yang diberikan maka 
volume balon semakin besar dengan tekanan 
tetap 
C. Semakin besar usaha yang diberikan maka 
volume balon semakin rendah dengan tekanan 
bertambah. 
D. Semakin besar usaha yang diberikan maka 
volume balon semakin besar dengan tekanan 
berkurang. 
E. Semakin kecil usaha yang diberikan maka 
volume balon semakin besar dengan volume 
berkurang. 
Indikator Berpikir Kritis 
padaKemampuan 
Membuat Penjelasan 
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Volume balon karet akan bertambah bila dibiarkan pada ketinggian tertentu 
apabila diberikan usaha yang diberikan dengan tekanan konstan, hal ini sesuai 
dengan proses termodinamika yaitu isobarik. Isobarik adalah suatu proses 
perubahan keadaan gas pada tekanan tetap.  
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
12. Seorang anak yang gemar berolahraga, setiap 
waktu kosongnya diluangkan untuk berolahraga. 
Setelah berolahraga anak tersebut mengeluarkan 
banyak keringat dan suhu badannya berubah. 
 
Hal ini disebabkan oleh… 
A. Terjadinya proses pelepasan energi d menjadi 
panas saat berolahraga. 
B. Terjadinya proses penyerapan kalor dari 
lingkungan saat berolahraga . 
C. Kurangnya meminun air sebelum melakukan 
olahraga. 
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Ketika melakukan kegiatan berarti kita membakar, sejumlah energi yang tersimpan 
dalam timbunan lemak dan otot tubuh. Energi yang dilepaskan diubah menjadi 
panas atau kalor. Sebagian kalor berfungsi untuk menjaga keseimbangan tubuh 
sehingga dapat bekerja pada suhu yang tepat dan sebagian lagi dibuang sehingga 
seseorang yang telah melakukan olahraga akan terasa lelah. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 


















No. Soal Kunci Jawaban 
5 D 
13. Perhatikan gambarberikut! 
  
 
Sekelompok siswa akan melakukan percobaan 
dengan mengambil dua buah balon, balon pertama 
di isi air lalu di isi angin, dan balon kedua di isi 
angin, kedua balon masing-masing di letakkan di 
atas lilin yang menyala. Tiba-tiba balon yang 
berisi udara meledak, sedangkan yang di isi air 
dan udara tetap utuh. 
Hal tersebut disebabkan oleh… 
A. Air yang ada dalam balon I akan melepas 
panas dari api, sedangkan balon II meledak 
karena balon kaget dengan panas yang 
diberikan api. 
B. Air yang ada dalam balon I akan menyerap 
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Gambar I: Balon 
berisi air dan angin 






C. Air yang ada dalam balon I akan melepas 
panas ke api, sedangkan balon II meledak 
karena terbakar. 
D. Air yang ada dalam balon I akan menyerap 
panas dari api, sedangkan balon II meledak 
karena permukaan balon menipis. 
E. Air yang ada dalam balon I akan melepas 
panas ke api, sedangkan balon II meledak 
karena permukaan balon menipis 
Alasan: 
Pembahasan : 
Air yang ada pada balon I akan menyerap panas dari api, sehingga air menjadi 
panas dan balon tidak meledak, sedangkan pada balon II permukaan balon akan 
menipis karena adanya pertambahan volume pada balon sehingga balonnya 
meledak. Kaitannya dengan proses isobarik yaitu suatu zat yang diberikan 
perlakuan dengan suhu yang berbeda maka volume zat akan berubah jika diberikan 
tekanan konstan. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 















No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
14. Dwi dan Dika sedang bermain tennis meja, di 
tengah permainannya tiba-tiba bola tennisnya 
jatuh dan tanpa sengaja di injak oleh Dika dan 
bolaanya pun penyok. Seperti yang terlihat pada 
gambar berikut!  
 
Teknik yang tepat yang dapat dilakukan agar bola 
tersebut utuh kembali ialah... 
A. Mengambil alat penyungkit lalu menyungkit 
bola tennis. 
B. Meniup bola ennis tersebut pada bagian yang 
berlubang. 
C. Mendidihkan air pada kompor kemudian 
Indikator Berpikir Kritis 
pada Kemampuan 
Membuat Strategi Dan 
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memasukkan bola tennis ke dalam air 
mendidih 
D. Mendidihkan air kemudian meyiram bola 
tennis tersebut. 
E. Mengganti bola tennis dengan bola yang baru. 
Alasan: 
Pembahasan : 
Cara yang dilakukan saat ingin mengembalikan ke bentuk semua bola ennis yang 
penyok ialah dengan mengambil air kemudian mendidihkan lalu memasukkan bola 
tennis yang penyok tersebut ke dalam air mendidih tersebut hingga bola tennis 
kembali ke bentuk semula, hal ini merupakan salah satu penerapan dari prinsip 
terodinamika yaitu pada isobarik yaitu semakin besar usaha yang diberikan pada 
tekanan konstan maka volume gas akan bertambah.   
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
15. Dina membakar kertas bekas miliknya, namun 
apinya sulit membakar kertas tersebut, seperti 
pada gambar ilustrasi berikut! 
 
Hal yang sebaiknya dilakukan Dina agar 
kertasnya terbakar sempurna adalah... 
A. Membakar kertas di ruang terbuka 
B. Menggunakan bahan bakar seperti minyak 
tanah. 
C. Membakar kertas sedikit demi sedikit. 
D. Menggunakan lilin atau pelita untuk 
membakar kertas. 
E. Menggunakan kayu untuk mempermudah 
pembakaran 
Indikator Berpikir Kritis 
pada Kemampuan 
Membuat Strategi Dan 
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Kertas sebaiknya dibakar sedikit demi sedikit untuk mempermudah pembakaran 
atau nyala api, karena api akan lebih mudah dan cepat membakar kertas yang 
sedikit. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 



















Tabel E.2: Lembar Observasi Guru 
FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARANMETODE 
INQUIRY BERBASIS FENOMENA 
Nama observer  : Dra. Rita Lara 
Nama Sekolah   : MAN 1 POLMAN 
Kelas/Semester  : XI/Genap 
Mata Pelajaran  :Fisika 
MetodePembelajaran  : Inquiry Berbasis Fenomena 
Hari/Tanggal   : 
 











   




mpetensi yang diharapkan 
   
5 
Guru membagikan angket kepada siswa 
untuk diisi 
   
KegiatanInti    
1 
Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5-6 kelompok. 
   
2 
Guru membagikan LKPD kepada peserta 
didik dan mengarahkan peserta didik 
untuk mendiskusikan permasalahan yang 





telah disajikan di dalam LKPD 
3 
Guru memberikan bimbingan dan arahan 
kepada peserta didik selama proses 
diskusi berlangsung 
   
4 
Tahap I : Klarifikasi Masalah 
Guru menjelaskan kepada peserta didik 
tentang masalah yang diajukan agar 
pesertadidik dapat memahami tentang 
penyelesaianseperti apa yang diharapkan. 
   
5 
TahapII : Brainstorming 
(pengungkapan pendapat) 
Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengungkapkan 
pendapat 
   
6 
Tahap III : Evaluasi dan Seleksi 
Guru membimbing setiapkelompok 
untuk mengevaluasi dan menyeleksi 
berbagai gagasan tentang strategi 
pemecahan masalah 
   
7 
Tahap IV : Implementasi 
Guru memberikan bimbingan kepada 
setiap kelompok dalam menentukan 
strategi mana yang dapat di ambil untuk 
menyelesaikan masalah. 
   
Kegiatan penutup    
1 
Guru membimbin gpeserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan memberikan penguatan 
dengan cara menjelaskan hal-hal yang 






* Efektif  : Terlaksana dan tepat waktu 
**Kurang efektif : Terlaksana dan tidak tepat waktu 
***Tidak efektif : Tidak terlaksana 
         Observer 











masih dirasa kurang darisegi materi yang 
telah disampaikan siswa 
2 
Guru memberikan  apresiasi untuk upaya 
maupun  hasil belajar individu dan 
kelompok yang memliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
   
3 
Guru menutup pembelajaran dengan 
terlebih dahulu menyampaikan materi 
yang terkait dengan pertemuan 
berikutnya 
   





Tabel E.3: Lembar Observasi Peserta Didik 
FORMAT PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELAS XI IPA MAN 1 POLMAN 
Nama observer  : Dra. Rita Lara 
Nama Sekolah   : MAN 1 Polewali Mandar 
Kelas/semester  : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Metode  Pembelajaran : Inquiry Berbasis Fenomena 
Hari/Tanggal   : 





Efektif*** Kegiatan Pendahuluan 
1 
Peserta didik menjawab salam 
pembuka 
   
2 
peserta didik berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
3 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
   
Kegiatan Inti    
1 
Peserta didik bergabung bersama 
teman kelompok yang telah 
ditentukan.  
   
2 
Peserta didik menerima LKPD yang 
dibagikan oleh guru  
   
3 
Peserta didik mendiskusikan 
permasalahan yang telah disajikan di 
dalam LKPD 
   
4 
Peserta didik memperhatikan 
bimbingan dan arahan dari 





guruselama proses diskusi 
berlangsung 
5 
Tahap I : Klarifikasi Masalah 
Peserta didik menyimak penjelasan 
guru terkait permasalahan yang 
terdapat dalam LKPD dengan 
seksama. 
   
6 
Tahap II : Brainstorming 
(pengungkapan pendapat) 
Peserta didik mengungkapkan ide 
sebanyak - banyaknya berkaitan 
dengan strategi pemecahan masalah 
yang dihadapi. 
   
7 
Tahap III : Evaluasi dan Seleksi 
 Setiap kelompok mendiskusikan 
mengenai ide atau gagasan yang 
telah diungkapkan. 
 Bersama teman kelompok, 
mengevaluasi dan menyeleksi 
berbagai gagasan tentang strategi 
pemecahan masalah yang optimal 
dan tepat. 
   
8 
Tahap IV : Implementasi 
Bersama teman kelompok, peserta 
didik menentukan strategi mana yang 
dapat diambil untuk menyelesaikan 
masalah. 
   
Kegiatan penutup    






* Efektif  : Terlaksana dan tepat waktu 
**Kurang efektif : Terlaksana dan tidak tepat waktu 
***Tidak efektif : Tidak terlaksana 
         Observer 
















yang telah dipelajari 
2 
Peserta didik menyimak penyampaian 
dari guru dengan baik. 
   
3 Peserta didik menjawab salam.    


















Kelas XI IPA Semester Genap  
 
      
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 POLEWALI 
MANDAR 
NAMA :  ............................................................ 
KELOMPOK :  ............................................................ 







Kompetensi Dasar : Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan menerapkan 
Hukum Termodinamika 
Indikator :  
1. Memberikan penjelasan sederhana terkait fenomena-
fenomena termodinamika. 
2. Membangun keterampilan dasar dalam meneliti terkait 
konsep termodinamika. 
3. Menyimpulkan penerapan termodinamika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Membuat penjelasan lebih lanjut terkait konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip termodinamika. 
5. Membuat strategi dan teknik terkait konsep 
termodinamika melalui fenomena-fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tujuan : 
1. Peserta didik memberikan penjelasan sederhana terkait 
fenomena-fenomena termodinamika. 
2. Peserta didik membangun keterampilan dasar dalam 
meneliti terkait konsep termodinamika. 
3. Peserta didik menyimpulkan penerapan termodinamika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Peserta didik membuat penjelasan lebih lanjut terkait 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip termodinamika. 
5. Peserta didik membuat strategi dan teknik terkait konsep 







HUKUM PERTAMA TERMODINAMIKA 
Saat ini kita mengkonsumsi energi dalam jumlah yang sangat besar. Energi 
ini sebagian besar diperoleh dari pembakaran bahan bakar fosil (minyak bumi, gas 
alam, batu bara). Ada kekhawatiran bahwa peningkatan konsumsi energi ini tidak 
sebanding dengan ditemukannya sumber-sumber energi yang baru. Oleh karena itu 
kita harus menemukan cara yang lebih efesien dalam menggunakan sumber-sumber 
energi yang ada. Penggunaan energi secara efisien harus konsisten dengan hukum-
hukum alam, seperti hukum kekekalan energi. 
Hukum pertama termodinamika adalah bentuk lain dari hukum kekekalan 
energi yang diaplikasikan pada perubahan energi dalam yang dialami oleh suatu 
sistem. Sistem didefinisikan sebagai sejumlah zat dalam suatu wadah, yang menjadi 
pusat perhatian kita untuk dianalisis. Segala sesuatu di luar sistem disebut 
lingkungan. Sistem dipisahkan dari lingkungan oleh suatu batas. Batas ini bisa tetap 
















Pertanyaan: Bagaimana proses perubahan 
suhu terjadi dari air yang 














































































Keadaan suatu gas dapat kita lukis pada grafik p-V.  dalam bagian ini kita akan 
membantu empat macam proses termodinamika. 
 
Proses Isobarik adalah proses perubahan 
keadaan gas pada tekanan tetap 
 
 









Proses isohorik adalah proses perubahan gas pada 
volume tetap. Persamaan keadaan untuk proses 




















Proses isothermal adalah proses perubahan 
keadaan gas pada suhu tetap. Persamaan 














Proses adiabatik adalah proses perubahan  gas di 
mana tidak ada aliran kalor yang masuk ke 










































Gambar 2 : Roket 































Kegiatan 1  : Proses Isobarik 
Petunjuk Pengerjaan :  
1. Bergabunglah bersama teman kelompok Anda.  
2. Lakukanlah percobaan sederhana seperti langkah berikut. 
3. Buatlah kesimpulan bersama teman kelompok Anda. 
A. Tujuan :  
1. Peserta didik mampu menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam percobaan proses Isobarik. 
2. Peserta didik mampu melakukan percobaan proses isobarik. 
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan hasil percobaan proses isobarik. 
B. Materi Pokok 
Hukum I termodinamika menyatakan bahwa “Jumlah kalor pada suatu sistem 
adalah sama dengan perubahan energy didalam sistem tersebut ditambah dengan 
usaha yang dilakukan oleh sitem”. Hubungan antara kalor dan lingkungan dalam 
hukum I termodinamika, energi dalam sistem adalah jumlah total semua energi 
molekul yang ada didalam sistem. Apabila sistem melakukan usaha atau sistem 
memperoleh kalor dari lingkungan maka energi dalam sistem naik, sebaliknya energi 
dalam sistem akan berkurang jika sistem melakukan usaha terhadap lingkungan atau 
sistem memnberi kalor pada lingkungan. Dari bunyi Hukum I termodinamika, maka 




Keterangan : ∆U : Perubahan energi dalam sistem (Joule). 
Q : Kalor yang diterima atau dilepas sitem (Joule). 
W : Usaha (Joule). 





Jadi, hukum I termodinamika adalah prinsip kekekalan energi yang dihasilkan 
pada kalor, usaha, dan energi dalam. Hukum I termodinamika menyatakan bahwa 
kalor yang terbakar diubah menjadi perubahan energi dalam usaha. 





5. Korek Api 
D. Prosedur Kerja 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Memasukkan lilin kedalam gelas, kemudian menghidupkan lilin dengan 
korek api. 










4. Mengamati apa yang terjadi. 










6. Meletakkan balon yang berisi air kedalam gelas yang berisi lilin. 
 
7. Mengamati apa yang terjadi. 
8. Mencatat hasil pengamatan. 
E. Hasil Pengamatan 



































1. Penerapan termodinamika sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,  
terutama pada kendaraan, Berikan penjelasan Anda tentang prinsip kerja dari 
penerapan termodinamika pada kendaraan! 
Jawab:   
 ............................................................................................................................  





 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
2. Berikan kesimpulan Anda dari percobaan tersebut! 
Jawab:  ................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 
 
Kegiatan 1  : Proses Termodinamika 
Petunjuk Pengerjaan :  
1. Bergabunglah bersama teman kelompok Anda.  
2. Lakukanlah percobaan sederhana seperti langkah berikut. 
3. Buatlah kesimpulan bersama teman kelompok Anda. 
A. Tujuan :  
1. Peserta didik mampu menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam percobaan proses termodinamika. 
2. Peserta didik mampu melakukan percobaan proses termodinamika. 
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan hasil percobaan proses 
termodinamika. 
B. Materi Pokok 
Proses Termodinamika 
1. Proses Isotermik atau Isotermal (Temperatur Tetap) 






     
 
Karena pada proses isotermik suhu awal sama dengan suhu akhir, T1 = T2 
Maka : 
 
2. Proses Isobarik (Tekanan Tetap) 
Kurva usaha pada proses isobarik ditunjukkan dengan gambardi 
samping. Besarnya usaha pada proses ini dapat ditentukan dengan mencari 
luas daerah di bawah kurva.  
 
Berdasarkan hukum Boyle- Gay Lussac :  
 
 
Pada proses isobarik tekanan gas selalu tetap, P1 = P2, sehingga persamaan 




3. Proses Isokhorik (Volume Tetap)  
 Kurva usaha pada proses isikhorik ditunjukkan dengan gambar. 
Misalnya kita akan menghitung besarnya usaha pada gambar. Pada proses 






























Karena pada proses isokhorik volume awal sama dengan volume akhir, V1 = 
V2  Maka :   
 
 
4. Proses Adiabatik (Q = 0) 
 Kurva usaha pada proses adiabatik ditunjukkan dengan gambar. 
Misalnya kita akan menentukan besar usaha pada gambar.  
Pada proses adiabatik berlaku persamaan berikut: 
 
Apabila dalam proses adiabatik terjadi perubahan keadaan gas, persamaan 
menjadi : 
 
Keterangan : P1 :  Tekanan sebelum proses (Pa) 
P2 :  Tekanan setelah proses (Pa) 
T1 :  suhu sebelum proses (K) 
T2 :  suhu setelah proses (K) 
V1         : Volume sebelum proses (m
3
) 




















P1. V1 = P2′. V2′ 





C. Alat dan bahan 
1. Kertas ( Banyak, lumayan, dan Sedikit.) 
 
2. Korek Api 
 
 
D. Prosedur Kerja 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Menyalakan korek api. 
 






4. Membakar kertas lumayan diruang yang terbuka 
5. Membakar kertas sedikit diruang yang terbuka 
6. Mengamati apa yang terjadi 
7. Mencatat hasil pengamatan. 
E. Hasil Pengamatan 

























































1. Berikan kesimpulan Anda dari percobaan tersebut! 
Jawab:  ................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  





















Tabel E.5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Sekolah  : MAN 1 POLMAN 
Kelas/Semester : XI/II 
Mata Pelajaran : Fisika 
Uraian Materi Pokok : Termodinamika 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis perubahan 




6. Memberikan penjelasan sederhana 
terkait fenomena-fenomena 
termodinamika. 
7. Membangun keterampilan dasar 
dalam meneliti terkait konsep 
termodinamika. 
8. Menyimpulkan penerapan 
termodinamika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
9. Membuat penjelasan lebih lanjut 
terkait konsep-konsep atau prinsip-
prinsip termodinamika. 
10. Membuat strategi dan teknik terkait 





C. Tujuan Pembelajaran 
6. Peserta didik memberikan penjelasan sederhana terkait fenomena-fenomena 
termodinamika. 
7. Peserta didik membangun keterampilan dasar dalam meneliti terkait konsep 
termodinamika. 






9. Peserta didik membuat penjelasan lebih lanjut terkait konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip termodinamika. 
10. Peserta didikmembuat strategi dan teknik terkait konsep termodinamika 
melalui fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian termodinamika  
 Termodinamika merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan 
kalor dan bentuk lain dari energi . 
2. Usaha yang dilakukan gas 










Jika A adalah luas penanpang silinder maka A.s = ∆V  
W = P. ∆V 
Dimana : W = usaha 
∆V= perubahan volume 
3. Hukum  I terrmodinamika 
a. Proses Isotermik atau Isotermal (Temperatur 
Tetap) 
Dari penjelasan sebelumnya, telah kita 
ketahui bahwa besar usaha yang dilakukan gas 
adalah : 
    W = P.A.s 





Besar usaha suatu proses dapat ditentukan dengan menghitung luas daerah 
di bawah kurva. Kurva usaha pada proses Isotermik dinyatakan dengan 
gambar .  
 
misalnya kita ambil sebuah elemen volume dV dari gambar. Usaha yang 
dilakukan pada perubahan volume dV adalah:  
    dW = P.dV 
Dalam termodinamika berlaku hukum Boyle-Gay Lussac, yaitu: 







Karena pada proses isotermik suhu awal sama dengan suhu akhir, T1 = T2 
Maka : 
P1. V1 = P2.V2 
b. Proses Isobarik (Tekanan Tetap) 
Kurva usaha pada proses isobaric 
ditunjukkan dengan gambardi samping. Besarnya 
usaha pada proses ini dapat ditentukan dengan 
mencari luas daerah di bawah kurva. Misalnya 
kita akan menghitung usaha dari V1 ke V2 . pada 
gambar. 
Berdasarkan hukum Boyle- Gay Lussac :  
𝑃1 .𝑉1
𝑇1




Pada proses isobaric tekanan gas selalu tetap, P1 = P2, sehingga persamaan 











Dengan menggunakan persamaan diatas diperoleh besar usaha pada proses 
Isobarik adalah : 
W = P. ΔV 
W = P (V2- V1) 
Keterangan :  
V1 : Volume gas pada keadaan awal (m
3
) 




c. Proses Isokhorik (Volume Tetap)  
 Kurva usaha pada proses isikhorik ditunjukkan 
dengan gambar. Misalnya kita akan menghitung 
besarnya usaha pada gambar. Pada proses isokhorik 
berlaku hokum Boyle-Gay Lussac, yaitu : 
𝑃1 .𝑉1
𝑇1




Karena pada proses isokhorik volume awal sama dengan volume akhir, V1 = 








Pada proses isokhorik tidak terjadi perubahan volume (ΔV = 0 ). Dengan 
demikian, usaha yang dilakukan pada proses isokhorik adalah :  
W = P. ΔV 
W = P . 0 







d. Proses Adiabatik (Q = 0) 
 Kurva usaha pada proses adiabatic 
ditunjukkan dengan gambar. Misalnya kita 
akan menentukan besar usaha pada gambar. 
Pada proses adiabatik berlaku persamaan 
berikut. 
P1. 𝑉1
′  = P2. 𝑉2
′
 
Apabila dalam proses adiabatic terjadi perubahan keadaan gas, 
persamaan menjadi : 
P1. 𝑉1














′=  T2 . 𝑉2
′
 
Keterangan :  
P1 :  Tekanan sebelum proses (Pa) 
P2 :  Tekanan setelah proses (Pa) 
T1 :  suhu sebelum proses (K) 
T2 :  suhu setelah proses (K) 




Cp :  kalor jenis gas pada tekanan tetap (J/kg. ̊C atau J/kg.K) 
Cv :  kalor jenis gas pada volume tetap (J/kg. ̊C atau J/kg.K) 
4. Siklus Termodinamika  
 Agar suatu system dapat bekerja terus-menerus dan mampu 
mengubah kalor menjadi usaha maka harus ditempuh cara-cara tertentu. 






a. Siklus Carnot 
Siklus carnot dibatasi oleh garis lengkung isotermik dan dua garis 
lengkung adiabatic. Hal ini memungkinkan seluruh panas yang diserap 
(input panas) diberikan pada satu suhu panas yang tinggi dan seluruh panas 
yang dibuang (output Panas) dikeluarkan pada satu suhu rendah.  
1) Pada proses A-B terjadi pemuaian/pengembangan?ekspansi isotermik. 
2) Pada proses B-C terjadi pemuaian/ekspansi adiabatic. 
3) Pada proses C-D terjadi pemampatan/ kompresi isotermik. 
4) Pada proses D-A terjadi pemampatan/ kompresi adiabatic. 
b. Siklus Otto  
siklus mesin bakar atau biasa disebut siklus otto. Siklus otto dibatasi 
oleh dua garis lengkung adiabatic dan dua garis lurus isokhorik.jika siklus 
otto dimulai dari titik A, proses-proses yang terjadi pada siklus otto adalah 
sebagai berikut, 
proses A-B : pemampatan adiabatic 





Proses B-C : proses isokhorik, gas menyerap kalor sebesar 
     Q1 = m Cv ( Tc – TB) 
Proses C-D : Pemuaian adiabatic  
   Tc  𝑉2
−𝛾
 =  TD𝑉2
−𝛾
 
Proses D-A : proses isokhorik, gas mengeluarkan kalor 







c. Siklus Diesel  
siklus pada mesin diesel dibatasi oleh dua garis lengkung adiabatic 
dan satu garis lurus isobaric serta satu garis lurus isokhorik. Pada mesin 
diesel, pembakaran jauh lebih lambat sehingga gas di dalam silinder 
berkesempatan untuk mengembang bebas. Pengembangan selama 
pembakaran berlangsung pada tekanan yang hamper tetap. Sebaliknya, 
pendinginannya berlangsung cepat pada volume yang hamper tetap.  
Proses A-B : pemampatan adiabatic 





Proses B-C :Langkah daya pertama pemuaian isobaric 
   W = P dV 








   W = nRT In dV 
Proses C-D : proses pemuaian adiabtik 





Proses D-A : proses pelepasan kalor isokhorik (pendinginan) W=0, terjadi 
penurunan suhu 
d. siklus Rankine  
Siklus mesin uap yang juga disebut siklus Rankine. Siklus ini dibatasi 
oleh garis lengkung adiabatic dan dua garis  lurus isobaric. Hanya saja pada 
mesin uap terdapat proses penguapan dan pengembunan. Pada mesin uap, 
pemanasannya adalah pemanasan air di dalam ketel yang mendidih pada 





diakibatkan oleh penguapan intensif. Kembalinya system ke keadaan awal 
mengakibatkan pengembunan uap jenuh. Proses ini berlangsung pada 
tekanan tetap. Mula-mula air dalam keadaan cair dengan suhu dan tekanan 
rendah titik A. 
Siklus Rankine sebagai berikut: 
Proses A-B : pada zata cair ditambahkan tekanan, suhu naik dari Ta – Tb 
Proses B-C : penguapan pada tekanan tetap, suhu naik, C- mulai terjadi 
penguapan 
Proses C-D : perubahan wujud dari cair ke uap, D- semua zat cair sudah 
menjadi uap. 
Proses D-E ; pemuaian pada tekanan tetap, suhu naik dari TD ke TE’ 
Proses E-F : pemuaian adiabtik. 
Proses F-A : pengembunan pada tekanan tetap. 
Bila proses dibalik 
Proses A-F : penguapan pada tekanan tetap sehingga membutuhkan kalor. 
Proses F-E : pemampatan adiabatic. 
Proses C-B : pengembunan pada tekanan tetap menyebabkan terjadinya 
pelepasan kalor. 
E. Metode pembelajaran  
Model  : Inquiry Learning 
Metode  : Inquiry berbasis fenomena 









F. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 
- Memberikan salam pembuka dan 
berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran, serta mengecek 
kehadiran peserta didik. 
- Menjawab salam dari guru 
dan ikut berdo’a 5 menit 
Langkah I : Planning  
- Menyampaikantujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
dan memotivasi peserta didik 
untuk terlibat dalam menemukan 
konsep termodinamika. 
- Memberikan contoh nyata proses 
termodinamika dengan 
memberikan arahan kepada siswa 
untuk membuka mulut lebar-lebar 
lalu menghembuskan nafas dari 
mulut ketelapak tangan. 
- Memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk memperkecil 
lubang mulut dan menanyakan 
bagaimana suhu yang siswa 
rasakan pada telapak tangan? 
- Memperhatikan pemaparan 
guru tentang tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
 
- Membuka mulut lebar-lebar 
lalu menghembuskan nafas 




- Memperkecil lubang mulut 
dan merasakan suhu 
ditelapak tangan. Menjawab 







- Mengelompokkan peseta didik 
menjadi 5 kelompok. 
- Menggali pengetahuan dan 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi sumber informasi 
untuk penyelidikan. 
- Bergabung dengan teman 
kelompoknya. 
- Mengidentifikasi sumber 
informasi untuk 
membuktikan jawaban yang 
telah diberikan. 
5 menit 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 
Langkah II : Retrieving  
- Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengumpulkan 
berbagai sumber informasi yang 
relevan. 
- Mengumpulkan berbagai 
sumber informasi yang 
relevan dengan topik 
permasalahan. 
5 menit 
Langkah III : Processing  
- Mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan percobaan, dan 
membagikan LKPD kepada 
masing-masing peserta didik. 
- Mengarahkan untuk setiap 
perwakilan kelompok menyiapkan 
alat dan bahan yang akan di 
percobakan berdasarkan petunjuk 
LKPD. 
- Membimbing peserta didik dalam 
- Membaca LKPD masing-
masing dan membuka 
halaman pada petunjuk 
percobaan. 
- Perwakilan kelompok 
menyiapkan alat dan bahan 
yang akan di percobakan. 
 
- Melakukan percobaan 









Langkah IV : Creating  
- Mengarahkan peserta didik untuk 
membuat laporan hasil percobaan 
dari pengamatan yang telah 
diklakukan peserta didik. 
- Membuat laporan  hasil 
percobaan dan mengerjakan 
soal-soal pada LKPD 
berdasarkan hasil 




Langkah V : Sharing  
- Memberikan kesempatan kepada 





- Memberikan beberapa penjelasan 
yang lebih mendalam secara 
menyeluruh. 
- Memberikan contoh lain berupa 
kasus yang sama berupa soal yang 
harus dikerjakan peserta didik. 
- Secara bergantian setiap 
kelompok mempresentasikan 
hasil percobaannya dan 
kelompok yang lain 
memperhatikan yang sedang 
presentasi. 
- Menyimak  
 
 
- Mengerjakan soal yang 












3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 
Langkah VI : Evaluating  
- Mengoreksi jawaban peserta didik 
apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik 
yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan. 
- Mendengarkan dan 
memberikan tanggapan, 
serta menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas. 
5 menit 
- Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan dan membuat 
urgensi dari materi yang telah 
dipelajari. 
- Memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik. 
- Memberikan pengantar singkat 
untuk materi pada pertemuan 
selanjutnya. 
- Memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal untuk pendalaman 
materi. 
- Menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a 
- Menyimpulkan hasil 





















Pertemuan  kedua  (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 
- Memberikan salam pembuka dan 
berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran, serta mengecek 
kehadiran peserta didik. 
- Menjawab salam dari guru 
dan ikut berdo’a 5 menit 
Langkah I : Planning  
- Menyampaikantujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
dan memotivasi peserta didik 
untuk terlibat dalam menemukan 
konsep termodinamika. 
- Memberikan contoh nyata proses 
termodinamika dengan 
memberikan arahan kepada siswa 
untuk mengambil korek api gas 
lalu menyalakan apinya. 
- Memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk mengamati 
apa yang terjadi pada gas yang 
ada dalam tabung korek gas? 
- Memperhatikan pemaparan 
guru tentang tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
 
- Membuka mulut lebar-lebar 
lalu menghembuskan nafas 




- Memperkecil lubang mulut 
dan merasakan suhu 
ditelapak tangan. Menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
5 menit 





menjadi 5 kelompok. 
- Menggali pengetahuan dan 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi sumber informasi 
untuk penyelidikan. 
kelompoknya. 
- Mengidentifikasi sumber 
informasi untuk 
membuktikan jawaban yang 
telah diberikan. 
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 
Langkah II : Retrieving  
- Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengumpulkan 
berbagai sumber informasi yang 
relevan. 
- Mengumpulkan berbagai 
sumber informasi yang 
relevan dengan topik 
permasalahan. 
5 menit 
Langkah III : Processing  
- Mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan percobaan, dan 
membagikan LKPD kepada 
masing-masing peserta didik. 
- Mengarahkan untuk setiap 
perwakilan kelompok menyiapkan 
alat dan bahan yang akan di 
percobakan berdasarkan petunjuk 
LKPD. 
- Membimbing peserta didik dalam 
- Membaca LKPD masing-
masing dan membuka 
halaman pada petunjuk 
percobaan. 
- Perwakilan kelompok 
menyiapkan alat dan bahan 
yang akan di percobakan. 
 
- Melakukan percobaan 










Langkah IV : Creating  
- Mengarahkan peserta didik untuk 
membuat laporan hasil percobaan 
dari pengamatan yang telah 
diklakukan peserta didik. 
- Membuat laporan  hasil 
percobaan dan mengerjakan 
soal-soal pada LKPD 
berdasarkan hasil 




Langkah V : Sharing  
- Memberikan kesempatan kepada 





- Memberikan beberapa penjelasan 
yang lebih mendalam secara 
menyeluruh. 
- Memberikan contoh lain berupa 
kasus yang sama berupa soal yang 
harus dikerjakan peserta didik. 
- Secara bergantian setiap 
kelompok mempresentasikan 
hasil percobaannya dan 
kelompok yang lain 
memperhatikan yang sedang 
presentasi. 
- Menyimak  
 
 
- Mengerjakan soal yang 













3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 
Langkah VI : Evaluating  
- Mengoreksi jawaban peserta didik 
apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik 
yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan. 
- Mendengarkan dan 
memberikan tanggapan, 
serta menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas. 
5 menit 
- Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan dan membuat 
urgensi dari materi yang telah 
dipelajari. 
- Memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik. 
- Memberikan pengantar singkat 
untuk materi pada pertemuan 
selanjutnya. 
- Memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal untuk pendalaman 
materi. 
- Menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a 
- Menyimpulkan hasil 
























G. Penilaian (terlampir) 
1. Instrumenpenilaian 
- Tes kemampuan Berpikir Kritis 
- Lembar Observasi guru dan peserta didik 
- LKPD 
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
- Papan Tulis 
2. Bahan 
- Bahan Praktikum Termodinamika 
3. Sumber Belajar 
- Buku Siswa Kajian Konsep Fisika Untuk Kelas XI SMA dan MA 
Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. 
` 
  Polewali,    Januari  2018 
Mengetahui,   
































TES PEMAHAMAN KONSEP UNTUK PENENTUAN SAMPEL 
KELAS XI IPA 1 
 






























PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN INQUIRY BERBASIS 





























































































PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KONVENSIONAL PADA 












PEMBERIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 3) 
 








KELAS XI IPA 1 
 













21 tahun silam, tepatnya pada hari Selasa, tanggal 20 
Agustus 1996, di sebuah desa Lekopadis, kec. Tinambung, 
kab. Polewali Mandar, lahirlah seorang putri dari pasangan 
Basri dan Rusdiana, yang bernama Nurpadilah. Saya 
memulai pendidikan di SDN 046 Inpres Baru II, tepatnya di 
desa Baru, kec.  luyo, kab. Polewali Mandar, di SD saya 
mendapatkan teman bermain yang banyak. 
Setelah lulus dari SD, Kemudian saya melanjutkan 
pendidikan di MTs DDI Baru, yang jaraknya dari rumah ±100 meter, di MTs, 
kemudian saya melanjutkan sekolah ke MAN Polewali Mandar, setelah saya selesai 
dari MAN, kemudian saya mendaftar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi, 
saat itu saya mencoba daftar lewat jalur undangan SNMPTN, SPAN–PTAIN, 
SBMPTN, UM–PTAIN, namun saya tidak lulus, dan saya tetap berjuang,  pantang 
menyerah demi cita–cita, dan saya pun mendaftar jalur mandiri yaitu UMM, dan 
akhirnya saya diterima di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
jurusan Pendidikan Fisika. Setelah saya lulus, barulah aku menyadari bahwa ternyata 
kalau kita bersungguh–sungguh, semuanya pasti diberi jalan oleh Allah, karena Allah 
menyukai hambanya yang berjuang di jalan-Nya. 
Banyak hal yang telah saya lalui selama menjadi mahasiswi, suka, duka, 
bahagia, dan sampai nangis-nangis. Dan hal yang paling sulit saya lupakan ialah saat 
itu saya duduk di semester II, kala itu saya mengalami kecelakaan dan akhirnya saya 
dilarikan ke rumah sakit. Kejadian itu pula yang menyadarkanku bahwa banyak 
orang yang menyayangiku, peduli denganku, terutama teman-teman Radiasi. 
Itulah ceritaku dalam mewujudkan impian keluarga sang gadis desa, dan kita 
harus selalu menanamkan rasa SYUKUR & SABAR dalam menjalani hidup (pesan 
orangtuaku).  
